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Bank Muamalat adalah bank syariah pertama yang berdiri dan memulai 
perjalanan bisnisnya di Indonesia. Kemudian dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 
ini bank tersebut mengalami perkembangan yang cukup signifikan dan 
mendapatkan berbagai penghargaan. Namun fakta dilapangan pada segi 
kinerjanya bank muamalat mengalami fluktuatif. Perubahan fluktuatif ini tidak 
lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Maka dapat diindikasikan menurun. 
 
Penelitian ini memiliki rumusan masalah bagaimana tingkat kesehatan 
Bank Muamalat Indonesia dengan menggunakan metode CAMELS pada periode 
2013-2017, bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan 
menggunakan metode RGEC pada periode 2013-2017. 
 
Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 
bersifat deskriptif analisis. Sumber data penelitian yaitu laporan keuangan Bank 
Muamalat Indonesia periode 2013-2017.Tekhnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini  menggunakan  metode dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan metode 
CAMELS dan RGEC. 
 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia 
menggunakan metode CAMELS pada periode 2013 dalam komposit peringkat 3 “ 
CUKUP SEHAT” pada tahun 2014-2017 menunjukkan tingkat kesehatan Bank 
Muamalat Indonesia dalam komposit peringkat 4 “ KURANG SEHAT ”. 
Berdasarkan metode RGEC tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia pada 
periode 2013 dalam komposit peringkat 2 “ SEHAT” pada tahun 2014-2017 
menunjukkan tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dalam komposit 
peringkat 4 “ KURANG SEHAT ”, Tingkat kesehatan bank Muamalat Indonesia 
lebih baik kondisinya diukur dengan menggunakan metode RGEC dibandingkan 
diukur dengan metode CAMELS hanya pada tahun 2013 
. 








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 




Judul Skripsi  : Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan 
Metode Capital, Asset Quality, Management, Earning, 
Liquidity, Sensitivity To Market Risk (CAMELS) Dan Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 
(RGEC) ( Studi Empiris Pada Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2013-2017 ) 
Nama     :  Wida Rizkiyani 
NPM                  :  1551020089 
Jurusan             :  Perbankan Syariah 




Untuk di munaqasyahkan dan dipertahankan dalam Sidang Munaqasyah 




          Pembimbing I                       Pembimbing II 
 
 
Madnasir, S.E., M.S.I                   Gustika Nurmalia, S.E.I., M.Ek  
 NIP. 197504242002121001              NIP.  
 
Mengetahui 
Ketua Jurusan Perbankan Syariah 
 
 
Dr. Erike Anggraini, M.E.Sy 
iv 
 
          NIP. 198208082011012009 
KEMENTRIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Alamat : Jl. Letkol. H. Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung (0721) 703260 
 
PENGESAHAN 
Skripsi dengan judul “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK 
SYARIAH MENGGUNAKAN METODE CAPITAL, ASSET QUALITY, 
MANAGEMENT, EARNING, LIQUIDITY, SENSITIVITY TO MARKET 
RISK (CAMELS) DAN RISK PROFILE, GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE, EARNING, CAPITAL (RGEC)” disusun oleh Wida Rizkiyani, 
NPM: 1551020089, program studi: Perbankan Syariah, Telah Diujikan dalam 
sidang munaqosyah di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam  UIN Raden Intan 




Ketua   : Dr.H. Ahmad Isnaeni, M.A. (…………………...) 
Sekretaris   : Ersi Sisdianto, M.Ak.  (…………………...) 
Penguji 1   : Muhammad. Iqbal, M.E.I.  (…………………...) 
Penguji II   : Gustika Nurmalia, S.E.I., M.Ek  (…………………...) 
                                                             
                                                              
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 












Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang 
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka 
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 





















Dengan penuh rasa syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT. yang telah 
memberikan kesempatan dan kekuatan kepada penulis, sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi ini. 
Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh cinta dan kasih kepada: 
1. Yang terhormat, kepada kedua orang tuaku tercinta ayah Rusbandi Bin H. 
Sidik dan Ibu Carliah Binti H. Rohili. Yang selalu memberikan do’a motivasi 
yang tulus dan ikhlas, kasih sayang serta cinta, selalu semangat dan bekerja 
keras demi terwujud cita-cita anaknya. 
2. Yang terhormat, kepada  kakakku  tercinta Hidayatullah S.Pd  yang selalu  
memberikan dukungan dan motivasi. Serta adikku Dina Alkhitami yang selalu 
menjadi penyemangat dan keceriaan dalam keluarga. 
3. Almamaterku tercinta Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang 
sangat saya hormati dan banggakan. Khususnya kepada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah  akan selalu saya jaga nama baiknya. 
4. Sahabat terkasih dari zaman gelap gulita sampai terang benderang Puji 
Rahayu, Winda Noviasari, Ayu Satiahaini. 
5. Kepada keluarga besar sekaligus sahabat Prices Rempong, Silvia Fauzia, 
Nurrahmawati, Neneng Savitri, Uul Aidina dan Popy Desmeri yang telah 
berjuang bersama dalam memperoleh gelar dan cita-cita. 
6. Kepada keluarga besar Ma’had Al-jamiah UIN Raden Intan Lampung. 
vii 
 
7. Kepada best partnerku Miftahuddin, S.E yang telah memdampingi dan 
membantu selama menyusun skripsi. 
8. Kepada keluarga besar Perbankan Syariah kelas E yang tidak dapat saya 
sebutkan satu persatu yang telah berjuang bersama dalam meraih gelar sarjana 
9. Kepada Keluarga besar KKN 20 yang telah bekerjasama dan saling 
memotivasi dalam hal pendidikan. 
10. Kepada seluruh teman-teman angakatan 15 Perbankan Syariah, terimaksih 
telah menjadi sahabat-sahabat yang baik, yamg selalu memberi warna baru 





















Alhamdulillah penulis dianugerahkan nama yang baik dari kedua orang tua 
dengan naman Wida Rizkiyani, dilahirkan di Tanjung Sari 11 Juli 1998, putri 
kedua dari  tiga bersaudara dari pasangan Bapak Rusbandi dan Ibu Carliah. 
Pendidikan dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah Baiturrahman (MI) Tanjung 
Sari selesai pada tahun 2009, kemudian Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Baiturrahman Tanjung Sari selesai pada tahun 2012. Selanjutnya Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Pagelaran selesai dan mengikuti pendidikan 
tingkat perguruan tinggi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 





Bandar Lampung, 22 April 2019 
                                                                Yang Membuat, 
 
 
                                                          Wida Rizkiyani 













Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada kehadirat Allah SWT yang 
telah mencurahkan nikmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini guna melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar 
sarjana Ekonomi Islam (S.E), pada jurusan Perbankan Syariah di Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
Shalawat serta salam senantiasa terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW, 
yang  telah  menyampaikan  risalah untuk menyelamatkan kehidupan  manusia 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Penulis menyadari, dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 
oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak yang 
sangat penulis harapkan, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
ucapan terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.S.I. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
2. Ibu Dr. Erike Anggraini, M.E.Sy. selaku Ketua Prodi dan Bapak Muhammad 
Kurniawan, S.E., M.E.Sy. selaku Sekretaris Prodi Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam. 
x 
 
3. Bapak Madnasir, S.E., M.S.I. selaku Pembimbing Akademik (PA) sekaligus 
Pembimbing  I yang dengan tulus meluangkan waktunya untuk membimbing 
dan mengarahkan penulis sehingga terselesaikannya skripsi ini. 
4. Ibu Gustika Nurmalia S.E.I., M.Ek.  selaku Pembimbing II yang dengan tulus 
meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis sehingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
5. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung yang telah membimbing serta mendidik dan 
mengarjarkan ilmu-ilmu pengetahuan yang inshaallah bermanfaat bagi penulis 
dan senantiasa bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Keluarga, partner, sahabat dan teman seperjuangan jurusan Perbankan Syariah 
angkatan 2015 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam khususnya kelas E. 
 
Akhir kata, jika penulis ada kesalahan dan kekeliruan dalam skripsi ini 
penulis mohon maaf dan kepada Allah SWT. penulis mohon ampunan dan 
perlindungan. Semoga tulisan ini bisa bermanfaat bagi kita semua. 
 
       Bandar Lampung, 22 April 2019 
 
Wida Rizkiyani 







HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
ABSTRAK ...................................................................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING................................................................. iii 
PENGESAHAN .............................................................................................. iv 
MOTTO .......................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN ........................................................................................... vi 
RIWAYAT HIDUP ........................................................................................ viii 
KATA PENGANTAR .................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL........................................................................................... xiii 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xvi 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul ................................................................................... 1 
B. Alasan Memilih Judul .......................................................................... 3 
C. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 5 
D. Batasan Masalah ................................................................................... 14 
E. Rumusan Masalah ................................................................................ 16 
F. Tujuan Penelitian.................................................................................. 16 
G. Manfaat Penelitian................................................................................ 16 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori.......................................................................................... 18 
1. Ruang Lingkup Perbankan Syariah .................................................. 18 
a. Definisi Perbankan Syariah ........................................................ 18 
b. Dasar Hukum Perbankan Syariah ............................................... 19 
c. Tujuan Bank Syariah .................................................................. 20 
d. Ciri-ciri Bank Syariah ................................................................. 22 
e. Produk Operasional Bank Syariah di Indonesia ......................... 23 
2. Konsep Laporan Keuangan ............................................................. 30 
a. Definisi Laporan Keuangan ........................................................ 30 
b. Tujuan Laporan Keuangan .......................................................... 31 
c. Jenis-jenis Laporan Keuangan .................................................... 32 
3. Konsep Kinerja Keuangan Bank ..................................................... 33 
a. Definisi Kinerja Keuangan ......................................................... 33 
b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Bank ............................. 34 
c. Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan ................. 35 
4. Ruang Lingkup Tingkat Kesehatan Bank ........................................ 35 
a. Definisi Tingkat Kesehatan Bank ............................................... 35 
b. Metode CAMELS ....................................................................... 37 
c. Metode RGEC ............................................................................. 52 
B. Tinjauan Pustaka ................................................................................. 59 




BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian ................................................................... 67 
B. Jenis dan Sumber Data ....................................................................... 67 
C. Definisi Opersional Variabel dan Pengukuran .................................. 68 
D. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 68 
E. Metode Analisis Data ......................................................................... 69 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 
A. Hasil Peneitian ................................................................................... 72 
B. Pembahasan........................................................................................ 101 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ........................................................................................ 110 







































Tabel                    Halaman 
1.1   Data Kantor Cabang BUS dan UUS di Indonesia .......................................6 
1.2   Data Nilai Rasio Kesehatan ........................................................................12 
2.1   Skala Pengukuran Rasio CAR ....................................................................41 
2.2   Skala Pengukuran Rasio NPF .....................................................................43 
2.3   Skala Pengukuran Rasio BDR ....................................................................44 
2.4   Skala Pengukuran Rasio Manajemen ..........................................................45 
2.5   Skala Pengukuran Rasio NPM ....................................................................46 
2.6   Skala Pengukuran Rasio ROA ....................................................................48 
2.7   Skala Pengukuran Rasio BOPO ..................................................................49 
2.8   Skala Pengukuran Rasio FDR .....................................................................50 
2.9   Skala Pengukuran Rasio NPF .....................................................................54 
2.10 Skala Pengukuran Rasio FDR .....................................................................54 
2.11 Skala Pengukuran GCG ..............................................................................56 
2.12 Skala Pengukuran Rasio ROA ....................................................................56 
2.13 Skala Pengukuran Rasio ROE .....................................................................57 
2.14 Skala Pengukuran Rasio BOPO ..................................................................58 
2.15 Skala Pengukuran Rasio CAR ....................................................................58 
3.1  Definisi Operasional Variabel ......................................................................68 
4.1  Tingkat Kesehatan CAMELS Periode 2013 ................................................85 
4.2  Tingkat Kesehatan CAMELS Periode 2014 ................................................86 
4.3  Tingkat Kesehatan CAMELS Periode 2015 ................................................88 
xiv 
 
4.4  Tingkat Kesehatan CAMELS Periode 2016 ................................................89 
4.5  Tingkat Kesehatan CAMELS Periode 2017 ................................................91 
4.6  Tingkat Kesehatan RGEC Periode 2013 ......................................................92 
4.7  Tingkat Kesehatan RGEC Periode 2014 ......................................................94 
4.8  Tingkat Kesehatan RGEC Periode 2015 ......................................................96 
4.9  Tingkat Kesehatan RGEC Periode 2016 ......................................................97 
4.10 Tingkat Kesehatan RGEC Periode 2017 .....................................................99 
4.11 Tingkat Kesehatan menggunakan metode CAMELS 2013 - 2017 .............101 













































Lampiran 1 : Blanko Konsultasi 
Lampiran 2 : Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2017 
Lampiran 3     : Laporan Hasil Assesment GCG Bank Muamalat Indonesia Tahun 
2013-  2017 
  Lampiran 4 : Daftar Tabel Rasio 
Lampiran 5 : Berita Acara Seminar Proposal 
Lampiran 6 : Berita Acara Munaqasah 


















A. Penegasan Judul  
Dalam rangka mempertegas pokok bahasan dalam penelitian ini maka 
penulis merasa untuk menjelaskan pengertian istilah yang terkandung dalam 
“Analisis Tingkat kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode 
CAMELS dan RGEC ( Studi Empiris Pada Bank Muamalat Indonesia 
Periode 2013-2017)”. Dengan adanya penjelasan yang terkandung dalam 
istilah judul tersebut diharapkan dapat menghilangkan kesalah pahaman 
pembaca dalam menentukan bahan kajian selanjutnya. Adapun istilah – 
istilah yang perlu mendapatkan penjelasan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah proses dimana penguraian suatu pokok atas berbagai 
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian 








3. Tingkat Kesehatan merupakan hasil penilaian atas berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank.
3
 
                                                             
1
  Nugroho Eko, Dibalik  Sejarah Perekonomian Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 65. 
2
  Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 327 
3
 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Berbasis Resiko Edisi Pertama 






4. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 




5. Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
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6. CAMELS menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
yang merupakan penyempurnaan dari system penilaian sebelumnya, 
sebagai alat ukur  penilaian tingkat kesehatan bank meliputi faktor-faktor ( 




7. RGEC berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang 
mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 
Risiko (Risk-based Bank Rating/RBRR) baik secara individual namun 
secara konsolidas, dengan faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank 






                                                             
4
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Edisi Kedua (Jakarta:  Kencana, 
2009), h.58. 
5
  Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), h. 478.  
6
  Siamat Dashlan, Manajemen Bank Umum (Jakarta: Intermedia, 1993), h. 267. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara 
obyektif dan secara subyektif adalah sebagai berikut:  
1. Alasan Objektif  
Bank Muamalat adalah bank syariah pertama yang berdiri dan 
memulai perjalanan bisnisnya di Indonesia. kemudian dalam kurun waktu 
5 tahun terakir ini bank tersebut mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan dan mendapatkan berbagai penghargaan. Namun fakta 
dilapangan dalam tabel dibawah pada segi kinerjanya bank muamalat 
mengalami fluktuatif. Dan perubahan fluktuatif ini tidak lebih baik dari 
tahun-tahun sebelumnya. Maka dapat diindikasikan menurun. 
Mengingat bank adalah bagian dari system keuangan dan system 
pembayaran, dimana kepercayaan dari pihak masyarakat itu faktor yang 
sangat penting terhadap eksistensi dari suatu bank. Maka kesehatan 
dijadikan sebagai tolak ukur untuk menilai apakah pengoperasian bank 
dilakukan sudah sejalan dengan ketentuan-ketentuan perbankan yang sehat 
dan sudah berdasarkan dengan ketentuan yang berlaku. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, Bank wajib 
memelihara kesehatannya, kesehatan bank merupakan cerminan kondisi 
dan kinerja bank. Dalam penilaian kesehatan bank diperlukan untuk 
menganalisis laporan keuangan bank itu sendiri yang dimana dalam 
penilaian atau penganalisisan laporan keuangan ada indicator-indikator 





Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum, bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
triwulanan. Salah satu metode dalam penilainan tingkat kesehatan bank 
adalah metode CAMELS (Capital, Asset, Managemet, Earning, Liquidity, 
Sensitivity to Market Risk). Pemilihan metode CAMELS dalam penelitian 
ini adalah berdasarkan peraturan bank Indonesia nomor 9/1/PBI/2007 
 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 
Prinsip Syariah. CAMELS merupakan penyempurnaan dari metode 
sebelumnya. CAMELS digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi 
kinerja bank dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan atau 
pembanding yang relevan (judgement) atas rasio utama dan rasio 
penunjang. Seiring berjalannya waktu dan perubahan di bidang perbankan, 
pemerintah menciptakan metode baru untuk menilai kesehatan bank. 
Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank 
Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang penilaian 
tingkat kesehatan bank umum tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan 
dari Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang mewajibkan Bank 
Umum untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat 
Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based 
Bank Rating/RBRR) baik secara individual namun secara konsolidasi. 





bahwa ingin mengetahui perbedaan kondisi kesehatan bank Muamalat 
Indonesia berdasarkan kedua metode seperti diatas. 
2. Alasan Subyektif 
a. Judul yang akan diteliti sesuai dengan program studi penulis yaitu 
perbankan syariah, serta didukung oleh tersedianya literature atau 
referensi yang menunjang dalam usaha menyelesaikan skripsi ini, baik 
primer ataupun sekunder. 
b. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang 
Analisis Perbandingan  Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan 
Metode CAMELS dan RGEC ( Studi Empiris Pada Bank Muamalat 
Indonesia Periode 2013 – 2017 ) 
C. Latar Belakang 
Salah satu bidang industri yang sedang berkembang saat ini adalah 
bidang perekonomian. Perbankan merupakan salah satu jenis industri yang 
bergerak dibidang perekonomian. Industri perbankan memang memegang 
peran sangat penting dalam pembangunan ekonomi, tidak hanya di Indonesia 
dibanyak negara lainpun, industri perbankan sangat dibutuhkan dalam 
pembangunan ekonomi. 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 21 tahun 2008 
tentang perbankan syariah yang dimaksud dengan bank syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 







 Dalam rentang waktu yang relatif singkat bank syariah di Indonesia 
telah memperlihatkan kemajuan yang cukup berarti dan semakin 
memperlihatkan eksistensinya dalam sistem perekonomian nasional, hal ini 
ditandai dengan mulai muncul dan berkembangnya beberapa bank umum 
syariah dan unit usaha syariah. Fakta meningkatnya bank umum syariah 
(BUS) dan unit usaha syariah (UUS) di Indonesia dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 1.1  
Data Kantor Cabang BUS dan UUS di Indonesia 
 2015 2016 2017 2018 
BUS 450 473 468 477 
UUS 138 149 164 151 
 Sumber : Statsitik Perbankan Syariah oktober 2018, data diolah. 
Tabel diatas dapat disimpulkan bank umum syariah di Indonesia 
mengalami perkembangan yang baik, jumlah kantor cabangnya mengalami 
peningkatan dari tahun 2015 hingga tahun 2016 walaupun pada tahun 2017  
mengalami penurunan sebanyak 5 kantor cabang dibandingkan pada tahun 
2016 pada oktober 2018 mengalami kenaikan sebanyak 9 kantor cabang 
dibandingkan tahun 2017, Sedangkan pada unit usaha syariah dari tahun 2015 
hingga tahun 2017 terus mengalami perkembangan kantor cabang walaupun 
pada oktober 2018 mengalami penurunan sebanyak 13 kantor cabang. 
Mengingat bank adalah bagian dari system keuangan dan system 
pembayaran, dimana kepercayaan dari pihak masyarakat itu faktor yang 
sangat penting terhadap eksistensi dari suatu bank.
9
 Maka kesehatan dijadikan 
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sebagai tolak ukur untuk menilai apakah pengoperasian bank dilakukan sudah 
sejalan dengan ketentuan-ketentuan perbankan yang sehat dan sudah 
berdasarkan dengan ketentuan yang berlaku. 
Kesehatan bank merupakan sesuatu yang sangat penting bagi semua 
pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna 
jasa bank, maupun Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas perbankan, 
masing-masing pihak perlu meningkatkan kemampuan diri dan secara 
bersama-sama berupaya untuk mewujudkan bank yang sehat.
10
 Berdasarkan 
ayat yang terkadung dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11: 
  ۗ  ْْمِهِسُف َْنِأب اَم اوُرِّ يَغ ُي  ْىَّتَح  ْمْوَقِب اَم ُْرِّ يَغ ُي َْل َْهَّللا 
َّْنِإ  
Artinya: ” Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 





Dapat diketahui berdasarkan kandungan surat Ar’Rad ayat 11 yang 
berkaitan dengan  variable penelitian yaitu tingkat kesehatan bank, dimana 
tingkat kesehatan bank tidak akan berubah menjadi lebih baik jika tidak ada 
usaha atau ikhtiar dari para pengelola didalam bank itu sendiri. Sehat atau 
tidaknya bank itu tergantung pada tata kelola management perusahaannya dan  
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tata kelola keuangannya dan dalam bank itu sendiri untuk menjaga 
kesehatannya . 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, Bank wajib 
memelihara kesehatannya, kesehatan bank merupakan cerminan kondisi dan 
kinerja bank. Dalam penilaian kesehatan bank diperlukan untuk menganalisis 
laporan keuangan bank itu sendiri yang dimana dalam penilaian atau 
penganalisisan laporan keuangan ada indikator-indikator untuk menilai 
kesehatan bank. 
Penilaian kesehatan bank sebelumnya menggunakan metode CAMELS. 
Seiring berjalannya waktu dan perubahan di bidang perbankan, pemerintah 
menciptakan metode baru untuk menilai kesehatan bank. Pedoman 
perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia 
No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum tersebut merupakan petunjuk pelaksanaan dari 
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang mewajibkan Bank Umum 
untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank 
dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBRR) 
baik secara individual namun secara konsolidasi. 
Salah satu metode dalam penilainan CAMELS (Capital, Asset, 
Managemet, Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Penilaian 
terhadap faktor-faktor tesebut dilakukan secara kuantitatif dengan 
memperhatikan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan 





tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC mencakup 
faktor-faktor Risk Profile (profil risiko), Good Coorporate Governance, 
Earning (rentabilitas), dan Capital (permodalan). Di dalam metode ini bank 
wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) atas Tingkat Kesehatan 
Bank sebagaimana diatur dalam peraturan Bank Indonesia. Dalam metode 
RGEC terdapat risiko inheren dan penerapan kualitas manajemen risiko 
dalam operasional bank yang dilakukan terhadap 8 faktor yaitu: risiko kredit, 
risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 
stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Manajemen dalam metode 
CAMELS diubah menjadi Good Coorporate Governance. 
 Pemilihan metode CAMELS dan RGEC dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan peraturan bank Indonesia nomor 9/1/PBI/2007  tentang Sistem 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 
CAMELS merupakan penyempurnaan dari metode sebelumnya. CAMELS 
digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja bank dengan 
mempertimbangkan indikator pendukung dan atau pembanding yang relevan 
(judgement) atas rasio utama dan rasio penunjang.
12
 Seiring berjalannya 
waktu dan perubahan di bidang perbankan, pemerintah menciptakan metode 
baru untuk menilai kesehatan bank. Pedoman perhitungan selengkapnya 
diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tersebut 
merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No. 
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13/1/PBI/2011 yang mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian 
sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan 
pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBRR) baik secara individual 
namun secara konsolidasi. Maka peneliti ingin mengetahui perbandingan dari 
kedua metode tersebut terhadap kondisi kesehatan Bank Muamalat Indonesia 
periode 2013-2017, metode yang lebih berpengaruh dalam penilaian tingkat 
kesehatan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2017. 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) 
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia 
pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang 
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk keuangan syariah 
seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah 
Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain 
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga 
merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit 
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan 
dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan 





banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-
produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi 
tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 
Tanggal  27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak 
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya 
diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan 
lembaga perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk 
Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi 
Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh 
Indonesia. Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor 
cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia 
serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat 
ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang 
di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang 
luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan 
ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui 
Malaysia Electronic Payment (MEPS).
13
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Pemilihan bank Muamalat dalam penelitian adalah sebagai bank syariah 
pertama yang berdiri dan kemudian dalam kurun waktu 5 tahun terakir ini 
bank tersebut mengalami perkembangan yang cukup signifikan dan 
mendapatkan berbagai penghargaan. Namun fakta dilapangan dalam tabel 
dibawah pada segi kinerjanya bank muamalat mengalami fluktuatif. Dan 
perubahan fluktuatif ini tidak lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Maka 
dapat diindikasikan menurun. 
Tabel 1.2  
Data Nilai Rasio Kesehatan 
Tahun CAR ROA NPF OER/BOPO FDR 
2013 14,10 0,50 4,69 93,86 99,99 
2014 14,76 0,17 6,55 97,33 84,14 
2015 12,85 0,20 7,11 97,36 90,30 
2016 14,01 0,22 3,83 97,76 95,13 
2017 13,62 0,11 4,43 97,68 84,14 
Sumber : Anual Report Bank Muamalat Indonesia, 2013 -2017 
Dilihat dari tabel 1.2 di atas bahwa terjadi fluktuasi nilai pada rasio 
kesehatan bank pada periode 2013 sampai 2017 baik dari rasio CAR, ROA, 
NPF, OER/BOPO, dan FDR. Pemilihan periode ini merupakan hasil kinerja 
terbaru yang dimiliki oleh Bank Muamalat dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir. Periode ini dianggap lebih rentan karena banyaknya persaingan 
Bank Umum Syariah pada saat ini. 
Bank Muamalat Indonesia, dimulai dari tahun 2013 hingga 2014 CAR 
mengalami kenaikan sebanyak 0,66% namun pada tahun 2015  mengalami 
penurunan hampir mencapai 2% pada tahun 2016 kembali mengalami 





13,62% Hal ini juga berdampak pada ROA perusahaan ini, pada tahun 2013 
ROA mencapai 0,50% namun pada tahun 2014 mengalami penurunan 0,17% 
dan pada tahun 2015 hingga 2016 mengalami kenaikan ROA hanya sebesar 
0,5% kemudian  mengalami penurunan kembali hingga 0,11% di tahun 2017. 
Tingkat NPF atau pembiayaan perusahaan ini pada tahun 2013 sebesar 4,69% 
ini menunjukkan bahwa tingkat kredit macet pada perusahaan ini tinggi. 
Namun pada tahun-tahun berikutnya presentasi tersebut mengalami kenaikan 
hingga 3% pada tahun 2015 hingga mencapai angka 7,11% kenaikan tersebut 
dapat diatasi, perusahaan dapat menurunkan tingkat kredit macet pada tahun 
2016 pada angka 3,83% dan pada akhir 2017 mengalami kenaikan kembali 
pada angka 4,43%. Pada rasio OER/BOPO pada Bank Muamalat Indonesia 
mulai tahun 2013 hingga 2017 mengalami kenaikan hamper mencapai 5% 
dan mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 0,12%.  
Hal ini menunjukkan apakah dengan tingginya biaya operasional pada 
perusahaan ini akan mengakibatkan pengaruh terhadap kesehatan bank itu 
sendiri. Rasio FDR Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2013 hingga 2017 
mengalami kenaikan dan penurunan, pada tahun 2016 kenaikan hingga 
mencapai 95%, ini menunjukkan apakah dengan adanya kenaikan serta 
penurunan rasio tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas dan kesehatan 
Bank tersebut. 
Selain dari tingkat rasio yang mengalami kenaikan dan penurunan yang 
signifikan, masalah dari pembiayaan atau sering dikatakan kredit macet 





Bank memerlukan dana atau modal untuk mengatasi pembiayaan bermasalah 
itu, bahkan sempat dikabarkan bahwa bank Muamalat Indonesia hampir 
mengalami kebangkrutan pada tahun 2015 yang dimana nilai NPF 
berdasarkan data diatas mencapai 7%  sehingga profit dan permodalan 
terganggu, serta bank Muamalat sempat dikabarkan selain permasalahan dari 
NPF bank Muamalat membutuhkan tambahan dana dari berbagai pemegang 
saham atau investor untuk mengatasi keadaan bank agar tetap beroperasi.
14
  
Bank Muamalat Indonesia yang merupakan bank syariah pertama dan 
mendominasi tetap harus menjaga kestabilan dan kesehatan kinerjanya. 
Pengahargaan dan perkembangan bank yang signifikan harus diringi dengan 
kinerja yang baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan 
Metode CAMELS dan RGEC (Studi Empiris pada Bank Muamalat 
Indonesia Periode 2013-2017)”. 
D. Batasan Masalah 
Kesehatan bank merupakan sesuatu yang sangat penting bagi semua 
pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna 
jasa bank, maupun BI selaku pembina dan pengawas perbankan, masing-
masing pihak perlu meningkatkan kemampuan diri dan secara bersama-sama 
berupaya untuk mewujudkan bank yang sehat. Bank Muamalat adalah bank  
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syariah pertama yang berdiri ini dalam periode lima tahun terkahir ini 
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, namun dalam perkembangan 
kinerjanya mengalami fluktuatif yang diindikasikan menurun. Maka sangat 
perlunya penilaian dalam kesehatan kinerjanya agar bank Muamalat dapat 
terus berkembang dan bersaing. 
Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 
CAMELS (Capital, Asset, Managemet, Earning, Liquidity, Sensitivity to 
Market Risk) yang telah diatur berdasarkan peraturan bank Indonesia nomor 
9/1/PBI/2007  tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
Berdasarkan Prinsip Syariah. Seiring berjalannya waktu dan perubahan di 
bidang perbankan, pemerintah menciptakan metode baru untuk menilai 
kesehatan bank. Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat 
Edaran (SE) Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tersebut merupakan 
petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 yang 
mewajibkan Bank Umum untuk melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 
Risiko (Risk-based Bank Rating/RBRR) baik secara individual namun secara 
konsolidasi.  Oleh karena itu penulis memberikan batasan masalah untuk 
penelitian ini yaitu hanya berfokus pada tingkat kesehatan bank bank 







E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi perumusan masalah penelitian ini yaitu  
1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan 
menggunakan metode CAMELS pada periode 2013-2017 ? 
2. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan 
menggunakan metode RGEC pada periode 2013-2017 ? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan 
menggunakan metode CAMELS pada periode 2013-2017. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia dengan 
menggunakan metode RGEC pada periode 2013-2017. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah sebagai salah 
satu bagian dari ekonomi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan 
bagi Bank syariah di Indonesia  terutaman untuk Bank Muamalat 
Indonesia sehingga  dapat dijadikan sebagai evaluasi atas kinerja 





pertimbangan dan bahan kepustakaan guna menambah pengetahuan di 
dunia perbankan. Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuwan 
dan wawasan mengenai tingkat kesehatan di dunia perbankan syariah. 
serta bermanfaat untuk melakukan manajemen dalam kegiatan 
operasionalnya agar laba yang dihasilkan bank dapat meningkat, 
sehingga bisa mempertahankan kondisi tingkat kesehatan bank dalam 
kriteria baik. 
b. Bagi Penulis 
Tulisan ini memberikan manfaat bagi penulis berupa pemahaman 
yang lebih mendalam lagi mengenai kesehatan bank  khususnya 
perbankan syariah saat ini dengan mengaplikasikan teori-teori yang 
telah dipelajari di Perguruan Tinggi.  
c. Bagi Akademisi 
Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan terkait  dengan perbankan dan kesehatan 
perbankan. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber 
referensi bagi pengembangan penelitian yang akan datang mengenai 











A. Kajian Teori 
1. Ruang Lingkup Perbankan Syariah 
a.  Definisi Perbankan Syariah 
Bank menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) yaitu badan 
usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam 
masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang.
15
 Sedangkan syariah menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah hukum agama yang menetapkan 
peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah, hubungan 
manusia dengan manusia, dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan 
hadis.
16
 Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam 
UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
17
  
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS).
18
 Bank umum syariah adalah bank syariah yang 
berdiri sendiri dimana sesuai dengan akta pendiriannya, bukan 
merupakan bagian dari bank konvensional. Adapun contoh dari bank 
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umum syariah adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA 
Syariah, dan Bank BRI syariah.
19
 Unit usaha syariah merupakan unit 
usaha syariah yang pengelolaannya masih dibawah bank konvensional. 
Unit usaha syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank 
konvensional yang mempunyai fungsi sebagai kantor induk dari kantor 
atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan dengan 
prinsip syariah, a tau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang 
berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor 
cabang pembantu syariah dan atau unit syariah. adapun contoh daro unit 
usaha syariah adalah BNI Syariah, Bank Permata Syariah, BII Syariah, 
dan Bank Danamon Syariah. 
b. Dasar Hukum Perbankan Syariah 
1) Landasan hukum Islam  
a) berdasarkan Al-Quran surat Al-Baqarah: 275 
      
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, 
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padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 




2) Landasan Hukum Positif  
a) Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
Dalam undang-undang ini disebutkan bahwa perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 




b) Beberapa Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) dan Peraturan 
Bank Indonesia (PBI)  mengenai Perbankan syariah.
22
 
c. Tujuan Bank Syariah 




1) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara 
Islam, terutama  muamalat yang berhubungan dengan perbankan, 
agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis 
usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), 
yang mana jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga 
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dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi 
rakyat. 
2) Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak 
membutuhkan dana. 
3) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka 
peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang 
dapat diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, yang akan 
menuju terciptanya kemandirian dalam usaha. 
4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya 
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang 
berkembang. Upaya bank syariah di dalam mengentaskan 
kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjol 
kebersamaannya dari siklus usaha yang lengkap seperti program 
pembinaan pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, 
program pembinaan konsumen, program pengembangan modal 
kerja, dan program pengembangan usaha bersama. 
5) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas 
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi 
diakibatkan adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat 





6) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank 
non syariah. 
d. Ciri-ciri Bank Syariah 
Bank syariah mempunyai ciri-ciri yang berbeda dengan bank 
konvensional, adapun ciri-ciri bank syariah adalah :
24
 
1) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian 
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku 
dan dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar-menawar dalam 
bentuk wajar. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas 
waktu sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. 
2) Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan 
pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada 
sisa hutang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir. 
3) Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak 
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang 
ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yang mengetahui 
tentang ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah 
semata. 
4) Pengarahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh 
penyimpan dianggap sebagai titipan (alwadi’ah) sedangkan bagi 
bank dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan 
dana pada proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroperasi sesuai 
                                                             





dengan prinsip syariah sehingga pada penyimpanan tidak dijanjikan  
imbalan yang pasti. 
5) Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi 
operasionalisasi bank dari sudut syariahnya, selain itu manajer dan 
pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam. 
6) Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak 
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga 
mempunyai fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya 
berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan dana 
yang disimpan dan siap sewaktu-waktu apabila dana diambil 
pemiliknya. 
e. Produk Operasional Bank Syariah di Indonesia  
 Sistem operasional pada bank syariah, pemilik dana menanamkan 
uangnya di bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah 
tersebut kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan 
contohnya untuk modal usaha dengan perjanjian pembagian keuntungan 
sesuai kesepakatan.
25
 Yang pada dasarnya, produk produk yang 
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1) Produk Penyaluran Dana  
a) Prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Akad jual beli dilaksanakan karena terdapat pemindahan 
kepemilikan barang. Keuntungan bank dijabarkan di depan, dan 
juga harga yang dijual. Terdapat tiga jenis jual beli dalam 
pembiayaan modal kerja dan investasi bank syariah, antara lain:
27
 
(1) Ba’i Al Murabahah adalah jual beli dengan harga dasar 
ditambahkan keuntungan yang disetujui diantara pihak bank 
dengan nasabah, dalam cara ini pihak bank menjelaskan harga 
barang kepada nasabah yang kelak bank memberikan bagi 
hasil dalam jumlah tertenu sesuai yang menjadi 
kesepakatan.Murabahah diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 
04/DSN-MUI/IV/2000. 
(2) Ba’i Assalam adalah dalam jual beli nasabah sebagai pembeli 
dan pemesan memberikan uangnya di tempat akad berdasarkan 
dengan harga barang yang dipesan dan sifat barang yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Uang yang diserahkan menjadi 
tanggungan bank sebagai penerima pesanan dan pembayaran 
dilaksanakan dengan cepat atau segera.Jual beli salam diatur 
dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000. 
(3) Ba’i Al Istishna adalah bagian dari Ba’i Assalam tetapi ba’i al 
ishtishnaseringkali dipakai dalam bidang manufaktur. Semua 
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ketentuan Ba’i Ishtishnaikut dalam ketentuan Ba’i 
Assalamtetapi pembayaran dapat dilaksanakan beberapa 
kali.Jual beli istishna’ diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 
06/DSN-MUI/IV/2000. 
b) Prinsip Sewa (Ijarah), ialah kesepakatan pemindahan hak guna 
atas barang atau jasa dengan cara sewa tanpa diikuti pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa. Didalamnya bank 
menyewakan peralatan kepada nasabah dengan cara biaya yang 
sudah disetujui secara nyata sebelumnya atau telah disepakati 
sebelumnya. Pembiayaan ijarah diatur dalam Fatwa DSN-MUI 
Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000. 
c) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah), Ada dua jenis produk didalam prinsi 
bagi hasil atau syirkah, yakni: 
(1) Musyarakah adalah salah satu produk syariah yang mana ada 
dua pihak atau lebih yang bekerja sama untuk meningkatkan 
aset yang dimiliki bersama. Dimana semua pihak memadukan 
sumber daya yang telah dimiliki baik yang dalam bentuk 
wujud nyata atau fisik atau tidak berwujud. Diantara hal ini 
semua pihak yang bekerja sama berkontribusi yang dimiliki 
baik dalam bentukdana, barang, kemampuan, ataupun aset 
lain. Ketentuan didalam musyarakah adalah pemilik modal 





digerakkan pelaksana proyek.Musyarakah diatur dalam Fatwa 
DSN-MUI Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000. 
(2) Mudharabah adalah kerja sama antara duaorang atau lebih 
yang mana pemilik modal percaya terhadap modal kepada 
pengeloa dengan perjanjian pembagian keuntungan. 
Perbedaan yang menjadi dasar diantara musyarakah dan 
mudharabah adalah kontribusi terhadap manajemen dan 
keuangan pada masyarakah diberikan dan dipunyai dua orang 
atau lebih, sedangkan pada mudharabah modal dimiliki hanya 
satu pihak saja.Mudharabah diatur dalam Fatwa DSN-MUI 
Nomor 07/DSN-MUI/IV/2000. 
2) Produk Penghimpunan Dana didalam bank syariah antara lain giro, 
tabungan dan deposito yang mempunyai  prinsip yaitu:
28
  
a) Prinsip Wadiah, diterapkannya prinsip wadiah yang dilaksanakan 
adalah wadiah yad dhamanah yang diterapkan pada rekening 
produk giro. 
b) Prinsip Mudharabah, diprinsip mudharabah, deposan atau 
penyimpan dana bertindak sebagai pemilik modal sedangkan 
bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang disimpan oleh bank 
dimanfaatkan untuk melaksanakan pembiayaan, dalam hal ini 
apabila bank memanfaatkannya untuk pembiayaan mudharabah, 
maka bank mempunyai tanggung jawab atas kerugian yang bisa 
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saja terjadi. Berdasarkan kewenganan yang diperoleh pihak 




(1) Mudharabah Mutlaqah adalah prinsip yang bisa berupa 
tabungan dan deposito, sehingga terdapat dua jenis yaitu 
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Tidak 
terdapat pembatasan daribank untuk memanfaatkan dana yang 
sudah dihimpun. 
(2) Mudharabah Muqayyadah On Balance Sheet adalah jenis 
simpanan khusus dan pemilik dapat membuat syarat-syarat 
khusus yang wajib dipatuhi oleh bank. Seperti contohnya 
disyaratkan untuk bisnis tertentu, atau untuk akad tertentu. 
(3) Mudaharabah Muqayyadah Off Balance Sheet adalah 
penyaluran dana langsung kepada pelaksanan usaha dan bank 
sebagai perantara pemilik dana dengan pelaksana usaha. 
Pelaksana usaha juga dapat mengajukan syarat-syarat tertentu 
yang wajib dipatuhi bank dalam menentukan jenis usaha dan 
pelaksana usahanya. 
3) produk Jasa Perbankan 
Selain dapat melakukan kegiatan menghimpun dana dan 
menyalurkan dana, bank juga dapat memberikan jasa kepada 
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nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan, 
jasa tersebut antara lain :
30
 
a) Sharf (jual beli valuta asing) 
Adalah aktivitas jual beli mata uang asing yang tidak sama 
tetapi harus dilaksanakan di waktu yang sama. Bank memperoleh 
keuntungan untuk jasa jual beli ini.Sharfdiatur dalam Fatwa DSN-
MUI Nomor 28/DSN-MUI/III/2002. 
b) Ijarah (sewa) 
Adalah aktivitas menyewakan simpanan (safe deposit 
box)dan jasa tata laksana adminstrasi dokumen (custodian), dalam 
aktivitas ini bank memperoleh keuntungan sewa dari jasa 
tersebut.Safe Deposit Boxdiatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 
24/DSN-MUI/III/2002.  
c) Hawalah (anjak piutang) 
Hawalah adalah transaksi pengalihan utang piutang. Bank 
mendapatkan biaya ganti atas jasa pemindahan utang piutang. 
Dalam praktek perbankan syariah, fasilitas hawalah lazimnya 
digunakan untuk membantu supplier mendapatkan modal agar 
dapat melanjutkan produksinya. Hawalah diatur dalam fatwa 
DSN MUI Nomor 31/DSN-MUI/VI/2002. 
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d) Rahn (gadai) 
Rahn adalah pelimpahan atas suatu kekuasaan (barang) 
oleh nasabah kepada bank untuk mendapatkan sejumlah dana dan 
oleh karenanya bank berhak mendapatkan sejumlah imbalan. 
Rahn diatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-
MUI/III/2002. 
e) Qardh, (dana talangan) 
 Qardh adalah transaksi pinjam meminjam dana tanpa 
imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan 
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 
tertentu. Qardhdiatur dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 19/DSN-
MUI/IV/2001. 
f) Wakalah (Perwakilan) 
Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan (pekerjaan) dari 
nasabah kepada bankdanatas jasanya tersebut bank berhak 
mendapat imbalan tertentu. Atau dengan kata lain wakalah adalah 
akad perwakilan antara dua pihak, dimana pihak pertama 
mewakilkan suatu urusan kepada pihak kedua untuk bertindak 
atas nama pihak pertama. Diatur dalam fatwa DSN-MUI Nomor 
10/DSN-MUI/IV/2000. 
g) Kafalah (Penjaminan) 
Kafalah adalah akad penjaminan dari suatu pihak kepada 





tanggung jawab nasabah kepada bank dan atas jasanya bank 
berhak meminta imbalan. Kafalah diatur dalam fatwa DSN-MUI 
Nomor 11/DSN-MUI/IV/2000. 
2.  Konsep Laporan Keuangan 
a. Definisi Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suat proses 
pencatatan, yang mana merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan 
keuangan juga merupakan laporan yang berisi informasi tentang 
keadaan keuangan suatu entitas sekaligus merupakan alat komunikasi 
aktivitas keuangan entitas tersebut,31 laporan keuangan ini dibuat oleh 
manajemen untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan.
32
 Laporan 
keuangan dikatakan sebagai catatan keuangan yang melaporkan 
presentasi historis dari suatu perusahaan dan memberikan dasar, 
bersama dengan analisis bisnis ekonomi untuk membuat proyeksi dan 





                                                             
31
  Made Gede Wirakusuma, Merlina Toding, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Ketepatan Waktuan Penyampaian Laporan Keuangan”, E- Jurnal Akuntansi Vol3,No. 2 ( 2013), 
h.12 
32





b. Tujuan Laporan Keuangan 




1) Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna 
laporan keuangan) dalam mengambil keputusan ekonomi yang 
rasional, seperti: 
a) Shahibul maal atau pemilik dana 
b) Pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana 
c) Pembayaran zakat 
d) Pemegang saham 
e) Otoritas pengawasan 
f) Bank Indonesia 
g) Pemerintah  
h) Lembaga penjamin simpanan 
i) Masyarakat  
2) Informasi bermanfaat yang disajikan dalam laporan keuangan, antara 
lain meliputi informasi: 
a) Untuk pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan 
b) Untuk menilai prospek arus kas baik penerimaan maupun 
pengeluaran kas di masa datang 
c) Mengenai sumber daya ekonomis bank (Economic Resources) 
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3) Laporan keuangan juga merupakan saran pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya. 
c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan  





Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 
bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan dimaksud adalah posisi 
aktiva (harta), pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. 
2) Laporan komitmen dan kontinjensi 
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang 
berupa janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus 
dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama 
terpenuhi. Sedangkan laporan kontinjensi merupakan tagihan atau 
kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya tergantung pada 
terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang 
akan datang. 
3) Laporan laba rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang 
menggambarkan hasil usaha bank dalam satu periode tertentu. 
Dalam laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-
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sumber pendapatan serta jumlah biaya dan jenis biaya-biaya yang 
dikeluarkan. 
4) Laporan arus kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua 
aspek yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh 
langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus 
disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan. 
5) Catatan atas laporan keuangan 
Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi 
devisa neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya. 
6) dan Laporan keuangan gabungan dan konsolidasi 
Laporan gabungan merupakan laporan seluruh dari cabang-cabang 
bank yang bersangkutan baik yang ada di dalam negeri maupun di 
luar negeri. Sedangkan laboran konsolidasi merupakan laporan bank 
yang bersangkutan dengan anak perusahaannya. 
3. Konsep Kinerja Keuangan Bank 
a. Definisi Kinerja Keuangan  
Kinerja badan usaha adalah  satu hal yang sangat penting karena 
kinerja merupakan cermin kemampuan badan usaha mengelola sumber 
daya yang ada. Sebagai suatu badan usaha, bank sangat berkepentingan 
untuk mencapai kinerja yang baik agar kepercayaan pada masyarakat 







 Dalam analisa laporan keuangan 
tersebut, kinerja keuangan periode terdahulu dijadikan dasar untuk 
memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa mendatang. Beberapa 
kinerja bank yang diukur berdasarkan rasio laporan keuangan adalah 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), dan Loan to Asset Rasio (LAR). 
b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan Bank 
Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung 
beberapa tujuan yaitu:   
1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank 
terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas 
yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
2) Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan 
semua jenis aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara 
efisien. 
3) Untuk meningkatkan peran bank sebagai lembaga intermediasi 
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 
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c. Tahap-Tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 
Ada lima tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan yaitu 
diantaranya : 
1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
2) Melakukan perhitungan. 
3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 
diperoleh dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 
4) Melakukan penafsiran berbagai permasalahan yang ditemukan. 
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan. 
4. Ruang Lingkup Tingkat Kesehatan Bank  
a. Definisi tingkat kesehatan bank  
Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank.
36
 
Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian 
secara kuantitatif dan/atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur 
judgment yang didasarkan atas matearialitas dari faktor-faktor 
penilaian,serta pengaruh dari faktor lain seperti kondisi industry 
perbankan dan perekonomian.  
Tingkat kesehatan bank juga dapat diartikan sebagai penilaian atas 
suatu kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu 
sesuai dengan standar Bank Indonesia (Surat Keputusan Direksi Bank 
                                                             
36





Indonesia tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum, disempurnakan dengan SK Direksi Bank 
Indonesia No.30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998 tentang 
Perubahan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No.30/11/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum).
37
 Bank harus dapat melakukan 
kegiatan usahanya antara lain: 
1) Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain 
dan modal sendiri. 
2) Kemampuan mengelola data. 
3) Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat. 
4) Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, 
pemilik modal, dan pihak lain. 
5) Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
Tingkat kesehatan bank digunakan untuk sarana dalam melakukan 
evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan yang dihadapi bank 
serta menentukan tidak lanjut untuk mengatasi kelemahan atau 
permasalahan bank, baik corrective action oleh bank maupun 
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b. Metode CAMELS 
Mengingat perubahan lingkungan operasional Bank yang sangat 
pesat, maka Bank Indonesia membuat ketentuan baru sebagai 
penyempurnaan atas SK Direksi Bank Indonesia No.30/277/KEP/DIR 
tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank Umum, melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank yang merupakan penyempurnaan dari system penilaian 
sebelumnya, sehingga penilaian tingkat kesehatan bank meliputi faktor-
faktor CAMEL+S yang terdiri atas: 
1) Capital (Permodalan) 
2) Asset Quality (Kualitas Aktiva Produktif) 
3) Management (Manajemen) 
4) Earning (Rentabilitas) 
5) Liquidity (Likuiditas) 
6) Sensitivity to Market Risk (Sensitivitas terhadap risiko pasar) 
Adapun faktor-faktor diatas, dapat diuraikan sebagai berikut:
38
 
1) Faktor Permodalan 
Capital merupakan faktor yang pertama dalam penilaian tingkat 
kesehatan bank dengan menggunakan rasio keuangan model 
CAMELS. Faktor ini berhubungan  dengan kemampuan bank dalam 
menyediakan modal sesuai dengan kewajiban modal minimum suatu 
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bank. Faktor capital atau permodalan ini sering disebut juga sebagai 
rasio solvabilitas. 
Kecukupan modal adalah faktor yang utama bagi bank. Faktor 
capital atau permodalan digunakan untuk menilai sampai di mana 
bank memenuhi permodalan bank, kecukupan penyediaan modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut 
kasmir (2002) capital ialah permodalan yang  didasarkan kepada 
kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut 
berdasarkan CAR (Capital Adequeency Ratio) yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal 
terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) dan sesuai 
dengan ketentuan pemerintah CAR tahun 1999 minimum harus 8%. 
Pengertian aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) yaitu pos-pos 
aktiva yang diberikan bobot risiko yang terkandung pada aktiva itu 
sendiri atau bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah, 
peminjam atau sifat barang jaminan. Modal bank terdiri dari: 
a) Modal Inti 
Modal inti terdiri dari :
39
 
(1) Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh 
pemiliknya. 
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(2) Agio saham, yaitu selisih laba setoran modal yang diterima 
oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai 
nominalnya. 
(3) Cadangan Umum, yaitu cadangan yang dibentuk  dari 
penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih sesudah 
dikurangi pajak yang telah disetujui. 
(4) Cadangan tertentu, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak 
yang telah disisihkan untuk tujuan tertentu. 
(5) Laba yang ditahan, yaitu laba bersih tahun-tahun lalu setelah 
dikurangi pajak, dan belum ditentukan penggunaannya oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota. 
Dalam hal bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu, maka 
seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari 
modal inti. 
(6) Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun 
berjalan setelah dikurangi dengan tafsiran hutang pajak. 
(7) Minority interest, yaitu modal inti anak perusahaan setelah 









b) Modal Pelengkap 
Modal pelengkap terdiri dari :
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(1) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang 
dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah 
mendapat persetujuan dari Direktorat Jendral Pajak. 
(2) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, yaitu 
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi 
tahun berjalan. 
(3) Modal kuasi, yaitu modal yang didukung oleh instrument atau 
warkat yang memiliki sifat seperti modal atau hutang. 
(4) Pinjaman subordinasi. 
c) Modal kantor cabang bank asing 
Setiap bank yang beroperasi di Indonesia diwajibkan 
untuk memelihara kewajiban penyediaan modal minimum 
(KPMM) sekurang-kurangnya 8% minimum capital adequacy 
ratio sebesar 8% ini, dari waktu ke waktu akan disesuaikan 
dengan kondisi dan perkembangan perbankan yang terjadi, 
dengan tetap mengacu pada standar internasional. Rasio CAR 
dirumuskan sebagai berikut: 
      Modal Bank 
            CAR =    x 100% 
 Total ATMR 
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(1) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva   
administrasi 
(2) Modal bank = modal inti + modal pelengkap  
(3) Aktiva tertimbang menurut risiko adalah aktiva dalam neraca 
perbankan yang diperhitungkan dengan bobot persentase 
tertentu sebagai faktor risiko. 
(4) ATMR aktiva neraca adalah ATMR yang tercatat dalam 
neraca, terdiri dari kas, emas dan valas, tagihan pada bank 
lain, surat berharga, penyertaan, aktiva tetap dan inventaris. 
(5) ATMR aktiva administratif adalah ATMR yang tidak 
tercantum dalam neraca. Terdiri dari fasilitas kredit yang 
belum digunakan, jaminan bank, kewajiban kembali membeli 
aktiva bank, posisi netto kontrak berjangka valas. 
(6) ATMR aktiva neraca = nilai nominal aktiva neraca x bobot 
risiko. 
(7) ATMR aktiva administratif = nilai nominal aktiva neraca 
administratif x bobot risiko. 
Tabel 2.1 
Skala Pengukuran Rasio CAR 
RASIO CAR Peringkat PREDIKAT 
CAR ≥ 12% 1 Sangat Sehat 
9% ≤ CAR < 12% 2 Sehat 
8% ≤ CAR < 9% 3 Cukup Sehat 
6% < CAR < 8% 4 Kurang Sehat 






Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu yang pertama besarnya modal yang dimiliki bank dan 
yang kedua yaitu jumlah aktiva tertimbang menurut risiko ( ATMR ) 
yang dikelola oleh bank tersebut. Hal ini disebabkan penilaian 
terhadap faktor permodalan didasarkan pada rasio Modal terhadap 
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
2) Kualitas Asset (Assets Quality) 
Faktor selanjutnya dari rasio keuangan model CAMELS adalah 
faktor kualitas asset atau assets quality. Kualitas asset itu sendiri 
dapat menentukan kekokohan suatu lembaga keuangan terhadap 
hilangnya nilai dalam asset tersebut. Penilaian asset harus sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia dengan membandingkan anatara 
aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. 
Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap 
aktiva produktif diklasifikasikan.
41
 Penilaian terhadap faktor kualitas 
aktiva dalam penelitian ini menggunakan dua indikator, yaitu 
sebagai berikut : 
a) Non Performing Financing (NPF) 
NPF adalah salah satu indikator kesehatan kualitas asset 
bank. NPF yang digunakan adalah NPF yang telah disesuaikan 
atau NPF neto. NPF merupakan pembiayaan macet, yang sangat 
berpegaruh terhadap laba bank yang sangat erat kaitannya 
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dengan pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Rasio ini di 
rumuskan sebagai berikut : 
 
Pembiayaan bermasalah 
NPF =       x100% 
Total Pembiayaan 
 
Tabel 2.2  
Skala Pengukuran Rasio NPF 
RASIONPF Peringkat PREDIKAT 
NPF ≤ 2% 1 Sangat Sehat 
2% < NPF ≤ 5% 2 Sehat 
5% < NPF ≤ 8% 3 Cukup Sehat 
8% < NPF ≤ 11% 4 Kurang Sehat 
NPF > 11% 5 Tidak Sehat 
 
 
b)   Bad Debt Ratio (BDR) 
Bad Debt Ratio (BDR) atau aktiva produktif 
diklasifikasikan adalah seluruh aset yang dimiliki oleh bank 
yang mengalami masalah karena sesuatu yang menyebabkan 
masalah pada arus kas dari bisnis debitur dan membuat debitur 
sulit untuk membayar cicilan ke bank. Berdasarkan SE BI No. 
13/24/DPNP/2011 rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
 
Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 










 Skala Pengukuran Rasio BDR 
RASIO BDR Peringkat PREDIKAT 
BDR ≤ 2% 1 Sangat Sehat 
2% < BDR ≤ 3% 2 Sehat 
3% < BDR ≤ 6% 3 Cukup Sehat 
6% < BDR ≤ 9% 4 Kurang Sehat 
BDR > 9% 5 Tidak Sehat 
 
3) Manajemen (Management) 
Faktor ketiga dalam urutan rasio keuangan model CAMELS 
adalah faktor manajemen. Dimana Management Quality 
menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi, maupun mengontrol risiko risiko yang timbul 
melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai 
target. Manajemen bank dapat diklasifikasikan sebagai sehat apabila 
sekurang-kurangnya telah memenuhi 81% dari seluruh aspek 
tersebut. 
Bank Indonesia telah membuat pertanyaan untuk menilai 
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Tabel 2.4  
Skala Pengukuran Rasio Manajemen 
Aspek Manajemen Bobot CAMELS 
Manajemen Permodalan 2,5 % 
Manajemen Aktiva 5,0 % 
Manajemen Umum 12,5 % 
Manajemen Rentabilitas 2,5 % 
Manajemen Likuiditas 2,5 % 
Total Bobot CAMELS 25 % 
 
Setiap pertanyaan yang dijawab “ya” (positif) oleh pihak 
manajemen bank umum, bank tersebut memperoleh nilai kredit 
sebesar 0,4. Hasil dari penjumlahan setiap jawaban “ya” akan 
menentukan nilai kredit (credit point) dalam komponen CAMELS. 
Selanjutnya, angka nilai kredit ini dikalikan dengan bobot CAMELS 
untuk manajemen (25%) sehingga akan diperoleh nilai CAMELS 
untuk manajemen. 
Akan tetapi pengukuran tersebut sulit dilakukan karena akan 
terkait dengan unsur kerahasiaan bank, maka dalam penelitian ini 
aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan 
pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen 
mengelo la sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana 
secara efisien. 
Menurut jurnal Merkusiwati (2007) berpendapat bahwa tingkat 
kesehatan bank berdasar pada aspek manajemen dengan rasio Net 
Profit Margin (NPM). Hal ini berdasarkan pada seluruh kegiatan 
manajemen suatu bank yang mencakup manajemen umum, 





perolehan laba. Net Profit Margin dihitung dengan membagi Net 
Income atau laba bersih dengan Operating Income atau laba usaha. 





         NPM =                 x100% 
    Pendapatan Operasioanal 
 
Tabel 2.5  
Skala Pengukuran Rasio NPM 
RASIO NPM Peringkat PREDIKAT 
NPM ≥ 100% 1 Sangat Sehat 
81 % ≤ NPM  < 100% 2 Sehat 
66 % ≤ NPM < 81% 3 Cukup Sehat 
51 % ≤ NPM  < 66% 4 Kurang Sehat 
NPM < 51% 5 Tidak Sehat 
   
Pada aspek manajemen diproksikan dengan profit margin 
dengan pertimbangan rasio ini untuk menunjukkan bagaimana 
manajemen dalam mengelola sumber-sumber maupun penggunaan 
atau alokasi dana secara efisien, sehingga nilai rasio yang diperoleh 
akan langsung dikalikan dengan nilai bobot CAMEL sebesar 25%. 
4) Faktor Rentabilitas (Earning) 
Faktor yang keempat dari rasio keuangan model CAMELS yaitu 
faktor rentabilitas atau sering disebut juga dengan aspek earning. 
Rentabilitas atau earning ini merupakan ukuran kemampuan bank 
untuk meningkatkan labanya atau mengukur tingkat efisiensi dan 
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efektivitas manajemen dalam menjalankan usahanya dan 
kemampuan bank dalam mendukung operasi saat ini dan di masa 
yang akan datang.  
Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, penilaian rentabilitas untuk 
mengukur tingkat kesehatan bank didasarkan pada dua rasio yaitu:
44
  
a) Return on Assets (ROA) 
Return On Assets adalah  rasio laba sebelum pajak terhadap 
rata rata volume usaha. Besarnya nilai (angka) untuk “laba 
sebelum pajak” dapat dilihat pada perhitungan laba rugi yang 
disusun oleh bank yang bersangkutan, sedangkan rata-rata total 
aktiva dapat dilihat pada neraca. Besarnya nilai ROA dapat 
dihitung sebagai berikut: 
 
    Laba sebelum pajak 
  ROA =     x100% 
Total Aktiva 
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Tabel 2.6  
Skala Pengukuran Rasio ROA 
RASIO ROA Peringkat PREDIKAT 
ROA > 1,5% 1 Sangat Sehat 
1,25 % < ROA  ≤ 1,5% 2 Sehat 
0,5 % < ROA ≤ 1,25% 3 Cukup Sehat 
0 % < ROA ≤ 0,5% 4 Kurang Sehat 
ROA ≤ 0% 5 Tidak Sehat 
 
Rasio ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam menggunakan asset yang dimilikinya untuk menghasilkan 
laba atau keuntungan kotor berdasarkan (Surat Edaran BI No. 
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001). 
b) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Selain dari rasio ROA yaitu rasio BOPO dimana merupakan 
Beban operasional yang dapat dilihat pada perhitungan laba rugi, 
laporan keuangan bank yang bersangkutan dalam laporan laba 
rugi, beban dan pendapatan tidak terlihat karena sudah termasuk 
dalam beban dan pendapatan operasional. Besarnya nilai BOPO 
dapat dihitung sebagai berikut: 
 
   Beban Operasional 













Tabel 2.7  
Skala Pengukuran Rasio BOPO 
RASIO BOPO Peringkat PREDIKAT 
BOPO ≤ 94% 1 Sangat Sehat 
94 % < BOPO  ≤ 95% 2 Sehat 
95 % < BOPO ≤ 96% 3 Cukup Sehat 
96 % < BOPO ≤ 97% 4 Kurang Sehat 
BOPO > 97% 5 Tidak Sehat 
 
5) Likuiditas (Liquidity) 
Faktor selanjutnya adalah factor liquidity atau dikenal juga 
dengan aspek likuiditas. Likuiditas merupakan faktor yang 
menggambarkan tingkat kemampuan bank untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya. 
Perhitungan likuiditas digunakan untuk mengetahui apakah 
mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 
yang segera ditagih (jangka pendek). Perhitungan ini menggunakan 




         FDR =              x100% 
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Tabel 2.8  
Skala Pengukuran Rasio FDR 
RASIO FDR Peringkat PREDIKAT 
FDR ≤ 75% 1 Sangat Sehat 
75 % < FDR ≤ 85% 2 Sehat 
85 % < FDR ≤ 100% 3 Cukup Sehat 
100% < FDR ≤ 120% 4 Kurang Sehat 
 > 120% 5 Tidak Sehat 
   
a) Kredit yang diberikan di sini adalah kredit yang sifatnya jangka 
pendek. Jangka waktu pengembalian pinjamannya kurang dari 
satu tahun. Biasanya pinjaman diberikan kepada usaha kecil. 
b) Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 
30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 dana pihak ketiga adalah 
dana yang diperoleh dari masyarakat. Dana pihak ketiga ini 
meliputi: 
(1) Giro, tabungan, dan deposito masyarakat. 
(2) Kredit likuiditas bank Indonesia (KLBI) yaitu volume 
pemberian kredit yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada 
bank yang bersangkutan. 
(3) Sertifikat deposito dan deposito berjangka 
(4) Modal inti 
(5) Modal Pinjaman 
(6) Surat berharga yang diberikan 





Rasio FDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
membayar semua dana masyarakat serta modal sendiri dengan 
mengandalkan kredit atau pembiayaan  yang telah didistribusikan 
kepada masyarakat. Kredit di sini merupakan kredit yang diberikan 
kepada pihak ketiga, tidak termasuk kredit kepada bank lain.
46
 
6) Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (Sensitivity to Market  Risk) 
Faktor terakhir dari rasio keuangan model CAMELS adalah 
faktor sensitivitas terhadap risiko pasar atau dikenal dengan sebutan 
sensitivity to market risk. Faktor ini merupakan faktor yang baru 
ditambahkan pada tahun 2004 yang berdasar pada SE BI No. 
6/23/DPNP 31 Mei 2004, dari yang sebelumnya adalah rasio 
keuangan model CAMEL. Faktor sensitivitas ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar tingkat sensitivitas suatu bank terhadap 
risiko pasar yang terjadi. Risiko pasar itu sendiri adalah risiko yang 
timbul akibat dari pergerakan faktor pasar dan juga pergerakan dari 
variabel harga pasar dari portofolio. yang dimiliki oleh sebuah bank. 
Penelitian ini menggunakan rasio beban bunga (interest expense 
ratio) sebagai indikator ukuran sensitivitas bank terhadap risiko 
pasar. 
Dalam penilaian rasio sensitivitas terhadap risiko pasar 
didasarkan pada Interest Expense Ratio (IER). Rasio ini merupakan 
ukuran atas biaya dana yang dihimpun oleh bank yang dapat 
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menunjukkan efisiensi bank di dalam mengumpulkan sumber-
sumber dananya. Pengukuran rasio Interest Expense Ratio (IER) 
dimana jika rasio semakin besar rasio akan semakin buruk, jika 
semakin kecil akan semakin baik. Standar kriteria yang dikeluarkan 
oleh  Bank Indonesia dinilai sehat jika rasio beban bunga di bawah 




         IER=        x 100% 
          Total Deposits 
 
c. Metode RGEC 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia 
telah menetapkan sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank berbasis 
risiko menggantikan penilaian CAMELS yang dulunya diatur dalam 
PBI No.6/10/PBI/2004.
48
 Pedoman perhitungan selanjutnya diatur 
dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No/13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 
Tahap-tahap penilaian dalam metode RGEC boleh disebut model 
penilaian kesehatan bank dengan manajemen risiko. Apabila CAMELS 
adalah penilaian terhadap Capital, Asset Quality, Management, 
Earning, Liquidty dan  Sentivity to Market Risk, dalam penilaian 
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pendekatan RGEC menurut Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 pasal 7 faktor-faktor penilaiannya adalah : 
1) Risk Profile ( Profil Risiko ) 
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap 
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 
aktivitas operasional bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 
jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko strategic, risiko kepatuhan, risiko 
reputasi. Khusus untuk bank syariah terdapat 10 risiko jenis risiko 
yaitu 8 risiko di atas ditambah dengan risiko imbal hasil dan risiko 
investasi. 
49
 Faktor Risk Profil dengan menggunakan 3 indikator 
yaitu  
a) Risiko keredit  
Risiko kredit adalah risiko kegagalan debitur atau pihak lain 




NPF =      x 100% 
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Tabel 2.9  
Skala Pengukuran Rasio NPF 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPF< 2% 
2 Sehat 2%≤ NPF< 5% 
3 Cukup Sehat 5% ≤ NPF< 8% 
4 Kurang Sehat 8% ≤ NPF< 12% 
5 Tidak Sehat NPF ≥ 12% 
 
 
b) Risiko likuiditas  
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank 
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas dan atau dari asset likuid berkualitas tinggi 
yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dari kondisi 
keuangan bank. Rasio ini dirumuskan dengan menghitung rasio 




        Total Pembiayaan 
      FDR =            x100 % 
                     Dana Pihak Ketiga 
 
 
Tabel 2.10  
Skala Pengukuran Rasio FDR 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat FDR< 75% 
2 Sehat 75%≤ FDR< 85% 
3 Cukup Sehat 85% ≤ FDR< 100% 
4 Kurang Sehat 100% ≤ FDR< 120% 
5 Tidak Sehat FDR ≥ 120% 
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2) Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian terhadap faktor GCG dalam pendekatan RGEC 
didasarkan pada tiga aspek utama yaitu, governance structure, 
governance process, dan  governance output. Berdasarkan 
ketetapan Bank Indonesia yang disajikan dalam Laporan 
pengawasan Bank . Governance Structure mencakup pelaksaan 
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Dewan Direksi 
serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance 
process mencakup fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan 
kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan ekstern, penerapan 
manajemen risiko termasuk system pengendalian intern, 
penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta rencana 
strategis bank. Aspek terakhir governance output mencakup 
transparasi kondisi keuangan dan non keuangan. Laporan 
pelaksanaan GCG yang memenuhi prinsip Transparancy, 




3) Earning ( Rentabilitas )  
Penilaian Earning merupakan hal yang penting dalam suatu 
bank karena merupakan salah satu alat ukur atau parameter dalam 
penilaian tingkat kesehatan bank terkait dengan kemampuan bank 
untuk memperoleh laba.  
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a) Return on Asset (ROA)  
ROA ini merupakan rasio untuk mengukur manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Rasio 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
Laba sebelum pajak 
ROA =     x100% 
Total asset 
 
Tabel 2.11  
Skala Pengukuran Rasio ROA 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA < 1,5% 
2 Sehat 1,255%≤ ROA < 1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5% ≤ ROA< 1,25% 
4 Kurang Sehat 0% ≤ ROA < 0,5% 
5 Tidak Sehat ROA ≥ 0% 
 
b) Return On Equity (ROE) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memperoleh keuangan bersih dikaitkan dengan 
pembayaran deviden. Rasio ini dirumuskan dengan: 
Laba setelah pajak 
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Tabel 2.12  
Skala Pengukuran Rasio ROE 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat 
sehat ( rasio diatas 20% ) 
2 Sehat Perolehan laba tinggi 
(rasio ROE berkisar 
antara12,5% - 20%) 
3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup 
tinggi (rasio ROE 
berkisar antara 5,01% - 
12,5%) 
4 Kurang Sehat Perolehan laba rendah 
atau cenderung akan 
mengalami kerugian 
(ROE mengarah negative 
rasio berkisar anatar 0% 
- 5%) 
5 Tidak Sehat Bank mengalami 
kerugian yang besar 
(ROE negative, rasio 
dibawah 0%) 
 
c) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat efisien dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya. Rasio ini dirumuskan dengan: 
 
Beban operasional 
BOPO =     x 100% 










Tabel 2.13  
Skala Pengukuran Rasio BOPO 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat BOPO < 83% 
2 Sehat BOPO 83% - 85% 
3 Cukup Sehat BOPO 85% - 87% 
4 Kurang Sehat BOPO 87% - 89% 
5 Tidak Sehat BOPO > 89% 
 
4) Capital  (Permodalan) 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko. Rasio ini dirumuskan 
dengan : 
Modal 
CAR =        x 100% 
   Aktiva tertimbang menurut risiko 
 
Tabel 2.14  
Skala Pengukuran Rasio CAR 
RASIO CAR Peringkat PREDIKAT 
CAR ≥ 12% 1 Sangat Sehat 
9% ≤ CAR < 12% 2 Sehat 
8% ≤ CAR < 9% 3 Cukup Sehat 
6% < CAR < 8% 4 Kurang Sehat 









B. Tinjauan Pustaka 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada 
penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian  yang dilakukan oleh Yulia Wihelmina Kaligis yang 
berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan 
metode CAMEL pada Industri Perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur 
tingkat kesehatan perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan menggunakan alat analisis yaitu CAMEL (CAR, KAP, 
PPAP, ROA, BOPO, Dan LDR). Hasil penelitian menunjukkan dari 
keempat Perbankan BUMN, kinerja keuangan paling baik dimiliki BRI 
yang ditunjukkan dengan Return On Asset paling besar.
53
 Perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metode yang digunakan 
menggunakan dua metode yaitu CAMELS dan RGEC sehingga lebih 
efektif dalam menilai tingkat kesehatan bank, pada penelitian yang akan 
dilakukan adalah lebih berfokus pada satu bank yaitu bank Muamlat 
Indonesia. 
2. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah yang berjudul 
“Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 
Metode RGEC Pada Bank Umum BUMN Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 – 2014” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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tingkat kesehatan Bank Umum BUMN tahun 2012 – 2014 ditinjau dari 
aspek Risk profil, Good Corpoorate Governance (GCG) Earnings, 
Capital, dan RGEC ( Risk  profil, GCG, Earnings dan  Capita) secara 
keseluruhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluativ dengan 
subjek penelitian berupa bank umum BUMN yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012 – 2014. Data diperoleh  melalui tekhnik 
dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis 
kesehatan bank dengan pendekatan Risiko (  Risk- based Bank Rating ) 
dengan cakupan penilaian meliputi faktor- faktor RGEC. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa selama tahun 2012 – 2014 berdasarkan aspek 
RGEC secara keseluruhan berturut-turut berada dalam peringkat 
Komposit 1 yaitu sangat sehat dengan nilai sebesar 90,00%, dan 
86,67%.
54
 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
untuk membandingan tingkat kesehatan dengan menggunakan dua 
metode RGEC dan CAMELS dan lebih terfokus pada satu bank dengan 
periode penelitian lebih lama dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Risa Ayu Nida’ul Hikmah yang 
berjudul “ Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah 
berdasarkan metode CAMEL, dan RGEC (Studi Kasus pada PT. Bank 
Muamalat, Tbk. Periode 2012-2014). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat kesehatan Bank Muamalat dengan menggunakan 
metode CAMEL dan RGEC pada periode 2012-2014. Teknik analisis 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode CAMEL dan RGEC 
dengan menentukan tingkat kesehatan suatu bank yang digolongkan 
menjadi peringkat kesehatan bank. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat dengan metode CAMEL 
dan RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indobesia, rasio 
keuangan bank Muamalat mengalami fluktuasi sehingga menggakibatkan 
terjadinya penurunan tingkat kesehatan bank.
55
 Perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah pada metode yang akan dipakai 
yaitu metode CAMELS metode penyempurnaan dari CAMEL yang 
dipakain dipenelitian sebelumnya, periode penelitian yang akan 
dilakukan lebih lama dari penelitian terdahulu yaitu 5 tahun. Dan 
penelitian yang akan dilakukan adalah untuk membandingkan metode 
dari kedua tersebut mana yang lebih efesien dalam penilaian tingkat 
kesehatan objek penelitian. 
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lotus Mega Fortrania 
Ulfi Kartika Oktaviana yang berjudul“Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Metode CAMELS dan 
RGEC”. Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan apakah bank berada 
dalam kondisi sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak 
sehat. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
CAMEL, CAMELS dan RGEC. Penelitian ini adalah penelitian 
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kuantitatif, dengan pendekatan deskriptif. Hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Bank umum Syariah dan Unit 
Bisnis Syariah dengan menggunakan metode CAMELS dan RGEC 
menunjukkan predikat kesehatan bank sesuai dengan standar ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, untuk periode 2011 dapat disimpulkan bahwa Bank 
umum syariah dan Unit Bisnis Syariah dari peringkat komposit 
"HEALT", yang periode 2012 dengan kesimpulan peringkat komposit 
"HEALT", dan untuk periode 2013 dengan kesimpulan peringkat 
komposit ”HEALT”. RGEC metode dapat dikatakan lebih baik daripada 
di dua metode sebelumnya, yaitu CAMELS dan CAMEL, melalui 
RGEC, BI (Bank Indonesia) menginginkan bank dapat mengidentifikasi 
masalah sejak dini, melakukan tindak lanjut yang tepat dan lebih cepat.
56
 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dari objek yang 
akan diteliti lebih berfokus ke satu bank, dan penelitian yang akan 
dilakukan adalah untuk melihat perbedaan dari kedua metode tersebut. 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iwan Fakhrudin dan Tri Purwanti 
yang berjudul “ Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Syariah Periode 2010-2013” Penelitian ini membahas 
bagaimana pengaruh rasio bank syariah yang terdaftar di bank sentral 
Indonesia. Populasi yang digunakan meliputi semua bank syariah, 
dengan sampel sebanyak 11 bank syariah. Kemudian data tersebut di 
analisis dengan regresi berganda. Hasil penelitian ini yaitu CAR, NPF, 
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OER, FDR, KAP secara simultan berpengaruh terhadap ROA. NPF 
berpengaruh negative signifikan terhadap ROA. OER berpengaruh 
negative signifikan terhadap ROA. KAP berpengaruh negative terhadap 
ROA.
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 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lebih 
terfokus pada penilaian kondisi kesehatan dari satu bank dengan periode 
lebih lama dari penelitian terdahulu dengan menggunakan dua metode 
penilaian tingkat kesehatan. Penelitian terdahulu hanya berfokus pada 
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C. Kerangka Pemikiran 
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.
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Bank  Muamalat Indonesia 
Laporan Keuangan 2013-2017 
Analisis Data Keuangan 
Kesehatan Bank : Sangat 
Sehat/Sehat/Cukup Sehat/Kurang 












1. NPF , FDR 
2. GCG 










CAMELS merupakan metode untuk penilaian tingkat kesehatan 
bank yang sesuai ketetapan dari Bank Indonesia, dimana metode 
penilaian camels ini memiliki indikator- indikator untuk mengukur 
laporan keuangan dari sebuah bank dengan rasio yang terdapat dalam 
faktor Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, dan 
Sentivity to Market Risk, sehingga dapat ditentukan bank tersebut 
dalam kondisi sehat ataupun tidak sehat. 
2. RGEC  
RGEC merupakan metode pembaharuan dari metode 
sebelumnya yaitu CAMELS yang dikeluarkan berdasarkan peraturan  
Bank Indonesia yang mewajibkan Bank Umum untuk melakukan 
penilaian sendiri (self assessment) dimana dalam penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-
based Bank Rating/RBRR) baik secara individual namun secara 
konsolidasi, dalam penilaian pengukuran tingkat kesehatan 
berdasarkan metode RGEC yang memiliki faktor-faktor yaitu Risk 
Profil, Good Corporate Governance, Earnings,dan Capital. Sehingga 
dapat ditentukan bank tersebut dalam kondisi sehat atau tidak sehat 







3. Tingkat kesehatan  
Tingkat kesehatan bank dapat diartikan sebagai penilaian atas 
suatu kondisi laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu 
sesuai dengan standar Bank Indonesia, dimana pada penelitian ini 
merupakan penelitian terhadap laporan  bank Muamalat Indonesia 
periode 2013-2017 yang akan menggunakan dua metode yaitu 
metode CAMELS dan RGEC, sehinggan dapat diketahui 
perbandingan kesehatan bank Muamalat Indonesia dari hasil 





















A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 
yaitu data yang berupa angka-angka yang menunjukan jumlah sesuatu, 
dengan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan (annual report). 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis kuantitatif. Penelitian deskriptif 
analisis adalah penelitian yang memaparkan dalam pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data, menganalisis dan menginterprestasikan. 




B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,  
yaitu data yang berupa angka-angka yang menunjukan jumlah sesuatu, 
dengan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan (annual report).  
Sumber data penelitian adalah data sekunder, data sekunder adalah sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen.
60
 Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini  yaitu dari laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun 
2013 – 2017. 
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
 
 Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dimensi 
Variabel 






CAMELS Permodalan  CAR Rasio (%) 
  Kualitas aset NPF 
BDR 
Rasio (%) 
  Manajemen NPM Rasio (%) 
  Rentabilitas  ROA 
BOPO 
Rasio (%) 
  Likuiditas FDR Rasio (%) 
  Sensitivitas 
risiko pasar 
IER Rasio (%) 
 RGEC Profil risiko NPF 
FDR 
Rasio (%) 
  Tata kelola 
perusahaan 
Self Assesstment Ordinal 




  Permodalan  CAR Rasio (%) 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan 
berbagai cara, dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, dan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan  metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mengumpulkan 
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Dokumentasi yang dimaksud adalah laporan keuangan publikasi 
tahunan PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2013 sampai dengan tahun 
2017. Dalam melaksanakan penelitian, data dan informasi diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan (annual report) tahun 2013-2017 yang telah di 
publikasikan oleh perusahaan sektor perbankan dalam situs resminya serta 
studi Kepustakaan. Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan 
peninjauan atau pengumpulan data yang bersumber pada buku yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti guna memperoleh landasan teori 
dalam penelitian, penelitian terdahulu, informasi dari internet serta segala 
informasi yang berkaitan dengan penelitian yang berhubungan dengan 
masalah yang akan dibahas. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif  kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
data terkumpul, dideskriptifkan secara jelas tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi.
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 Sedangkan 
pendekatan kuantitatif untuk mencari rasio yang didapat dari masing-masing 
indikator variable berdasarkan perubahan pedoman perhitungan yang termuat 
dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DNP tanggal 31 Mei 2004 
tentang penilaian kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS 
dan Surat Edaran BI No. 31/24/DNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, yang mewajibkan bank umum 
                                                             





melakukan penilaian sendiri ( Self Assesment ) tingkat kesehatannnya 
menggunakan pendekatan risiko ( Risk Based Banking Rating/ RBBR ) atau 
disebut dengan metode RGEC, dengan tahapan analisis data sebagai berikut:  
1) Mengumpulkan data – data dari laporan keuangan perusahaan  
berkaitan dengan variabel penelitian. 
2) Melakukan   pemeringkatan   masing - masing   indikator CAMELS 
dan RGEC 
3) Menentukan besarnya nilai komposit masing-masing komponen dari 
tahun 2013 – 2017. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-
masing komponen yang menempati peringkat komposit akan bernilai 
sebagai berikut : 
a) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5  
b) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4  
c) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3  
d) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2  











Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist 
kemudian ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan. Adapun 
bobot/persentase untuk menentukan peringkat komposit 









86 – 100 PK 1 Sangat Sehat 
71 – 85 PK 2 Sehat 
61 – 70 PK 3 Cukup Sehat 
41 – 60 PK 4 Kurang Sehat 
<40 PK 5 Tidak Sehat 
 
Jumlah Nilai Komposit      
Peringkat Nilai Komposit =                     x 100%  














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
a. Sejarah Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) 
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di 
Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H. 
Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 
dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari 
Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 
1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia terus 
berinovasi dan mengeluarkan produk- produk keuangan syariah 
seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 
multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang 
seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank 
yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan 
tabungan instan pertama di Indonesia.
63
 Produk Shar-e Gold Debit 
Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut mendapatkan 
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penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu 
Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta 
layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, 
dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi 
pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah 
penting di industri perbankan syariah. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia 
mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai 
perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri melakukan 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan 
lembaga perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan 
Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin 
menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri 
perbankan Indonesia. Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, 
Bank semakin melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan 
kantor cabangnya di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank 
mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta 
satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. 
Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 





didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM 
Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta 
lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia 
Electronic Payment (MEPS). 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank 
Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk 
semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank 
syariah Islami, Modern dan Profesional. Bank pun terus 
mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 
secara nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank 
beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam memberikan 
layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang 
memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang 
memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan 
untuk menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia 
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan 
meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang 
terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan 
visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 






b. Visi dan Misi Bank Muamalat 
Adapun visi dan misi Bank Muamalat adalah :
64
 
1) Visi bank Muamalat : Menjadi bank syariah terbaik dan 
termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan eksistensi 
yang diakui di tingkat regional. 
2) Misi bank Muamalat : Membangun lembaga keuangan syariah 
yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada 
semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 
keunggulan sumber daya manusia yang islami dan professional 
serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan 
nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 
c. Struktur Organisasi Bank Muamalat 
1) Dewan Pengawas Syariah 
a) Ketua  : K.H. Ma’ruf Amin 
b) Anggota  : Sholahudin Al- Aiyub 
c) Anggota  : Oni Sahroni 
2) Dewan Komisaris 
a) Komisaris Utama/Komisaris Independen :Ilham A. Habibie 
b) Komisaris Independen/Pelaksana Tugas (Acting) Komisaris 
Utama   : Iggi H. Achsien 
c) Komisaris  : Abdulsalam Mohammad Joher Al- Saleh 
d) Komisaris  : Mohamed Hedi Mejai 
                                                             
64“Visi Misi Bank Muamalat Indonesia” tersedia di: 





e) Komisaris  : Edy Setiadi 
3) Direksi 
a) Direktur Utama  : Achmad Kusna Purnama 
b) Direktur Bisnis Ritel  : Purnomo B. Soetadi 
c) Direktur Keuangan  : Hery Syafril 
d) Direktur Operasi  : Awaldi 
e) Direktur Kepatuhan  : Andri Donny 
4) Komite Audit  
a) Ketua  : Iggi H. Achsien 
b) Anggota  : Achmad Arifin 
c) Anggota  : Herbudhi Setio Tomo 
5) Komite Nominasi dan Remunerasi 
a) Ketua   : Iggi H. Achsien 
b) Anggota  : Mohamed Hedi Mejai 
c) Anggota  : Edy Setiadi 
d) Anggota  : Sri Juni Kuntari 
e) Anggota  : Riksa Prakoso 
6) Komite Tata Kelola Perusahaan 
a) Ketua   : Edy Setiadi 
b) Anggota  : Iggi H. Achsien 
c) Anggota  : Mohamed Hedi Mejai 






7) Komite Tata Kelola Terintegrasi 
a) Ketua   : Iggi H.Achsien 
b) Anggota  : Oni Sahroni 
c) Anggota  : Sri Hartati Rahayu 
d) Anggota  : Maulana Ibrahim 
8) Komite Pemantau Risiko 
a) Ketua   : Edy Setiadi 
b) Anggota  : Iggi H.Achsien 
f) Anggota  : Abdulsalam Mohammad Joher Al- Saleh 
c) Anggota  : Abdulwahhab Abed 
d) Anggota  : Dece Kurniadi 
d.   Produk dan Layanan Bank Muamalat 
1) Pembiayaan  
a) Produk Pembiayaan iB Asset Refinance Syariah  
adalah produk pembiayaan khusus segmentasi corporate 
dengan skema refinancing berdasarkan prinsip syariah, 
yang bertujuan untuk membiayai suatu perusahaan yang 
memiliki investasi atas suatu aset produktif maupun aset 
atas proyek usaha yang telah berjalan atau memiliki kontrak 
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b) Pembiayaan Modal Kerja  
adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan 
modal kerja usaha Anda sehingga kelancaran operasional 
dan rencana pengembangan usaha Anda akan terjamin. 
c) Pembiayaan Investasi  
adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan 
investasi usaha Anda sehingga mendukung rencana 
ekspansi yang telah Anda susun. 
d) Pembiayaan Hunian Syariah Bisnis  
adalah produk pembiayaan yang akan membantu usaha 
Anda untuk membeli, membangun ataupun merenovasi 
properti maupun pengalihan take-over pembiayaan properti 
dari bank lain untuk kebutuhan bisnis Anda. 
2) Tabungan 
a) Corporate Debit Card 
Kartu debit yang dimiliki oleh Nasabah korporasi dan 
memiliki fitur lengkap untuk bertransaksi seperti tarik tunai, 
transfer online antar rekening dan antar bank, beragam 
pembayaran seperti listrik, telepon, ponsel, dan sebagainya 
melalui ATM Muamalat. Corporate Debit Card merupakan 





oleh banyak kartu dan dapat diberikan kepada mitra dari 
Nasabah korporasi untuk tujuan tertentu.
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b) Tabungan Muamalat Mudharabah Corporate iB 
Produk tabungan berbasis akad mudharabah yang 
memberikan kemudahan bertransaksi dan bagi hasil yang 
kompetitif. Sarana bagi nasabah Non perorangan untuk 
memenuhi kebutuhan transaksi bisnis sekaligus 
memberikan imbal hasil yang optimal. 
3) Giro 
a) Giro iB Muamalat Attijary Corporate 
Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan 
kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Merupakan 
sarana untuk memenuhi kebutuhan transaksi bisnis Nasabah 
Non perorangan yang didukung oleh fasilitas Cash 
Management. 
b) Giro iB Hijrah Ultima Corporate 
Produk giro berbasis akad wadiah yang memberikan 
kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Merupakan 
sarana untuk memenuhi kebutuhan transaksi bisnis Nasabah 
Non-perorangan yang didukung oleh fasilitas Cash 
Management. 
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a) Deposito iB Hijrah Mudharabah 
Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar 
yang fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal 
bagi Anda. 
5) Internasional Banking 
a) Remittance iB Muamalat 
Adalah layanan pengiriman atau penerimaan uang valas dari 
atau kepada pihak ketiga kepada atau dari pemilik rekening 
Bank Muamalat Indonesia baik tunai maupun non tunai 
dalam denominasi valuta asing.
67
 
b) Remittance BMI - NCB (Bank Muamalat Indonesia-
National Commercial Bank) 
adalah kiriman uang bagi TKI di Arab Saudi ke Indonesia 
melalui seluruh counter PayQuick maupun fasilitas ATM 
National Commercial Bank kepada Nasabah Bank Muamalat 
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c) BMI - BMMB (Bank Muamalat Indonesia - Bank Muamalat 
Malaysia Berhad) 
adalah kiriman uang bagi TKI di Malaysia ke Indonesia 
melalui seluruh counter Bank Muamalat Malaysia Berhad 
kepada Nasabah Bank Muamalat Indonesia. 
d) Remittance BMI – MayBank (Bank Muamalat Indonesia – 
MayBank)  
Adalah kiriman uang bagi TKI di Malaysia ke Indonesia 
melalui seluruh counter MayBank dan penerima kiriman 
dapat mengambil dana secara cash di seluruh cabang Bank 
Muamalat Indonesia. 
6) Trade Finance 
a) Bank Garansi 
Bank Garansi (atau disingkat BG) adalah Jaminan 
Pembayaran yang diberikan oleh Bank atas permintaan 
Nasabahnya, kepada  pihak penerima jaminan dalam hal 
Nasabah yang dijamin tidak memenuhi kewajibannya 
kepada pihak penerima jaminan. BG merupakan fasilitas non 
dana ( Non Funded Facility ) yang diberikan Bank 
berdasarkan akad Kafalah bil Ujrah. Bank akan menerbitkan 
BG sejumlah nilai tertentu yang dipersyaratkan oleh pihak 
penerima jaminan yang merupakan klien/mitra 





transaksi / proyek tertentu yang akan dijalankan oleh 
Nasabah Bank. 
b)  Trade Finance- Ekspor layanan yang diberikan : 
(1) Advising L/C. 
(2) Transfer L/C. 
(3) Konfirmasi L/C. 
(4) Negosiasi Wesel Ekspor. 
(5) Collection documen L/C. 
(6) Collection documen non L/C. 
c) Trade Finance- Impor layanan yang diberikan : 
(1) Issuing L/C. 
(2) Amendment L/C. 
(3) Realisasi L/C berupa penerimaan dan pemeriksaan 
dokumen serta penyelesaian pembayaran. 
(4) Inward Collection dokumen Impor non L/C. 
d) SBLC (Standby L/C) 
Standby Letter of Credit adalah suatu janji tertulis 
bank yang bersifat  irrevocable  diterbitkan atas 
permintaan applicant  untuk membayar kepada beneficiary, 
apabila applicant wanprestasi. Produk ini mempunyai fungsi 
yang sama dengan Bank Garansi, dimana SBLC diterbitkan 





hanya akan dicairkan apabila applicant gagal memenuhi  
Kewajibannya (wanprestasi) dan  beneficiary  melakukan 
klaim. Apabila Bank Garansi di dasarkan pada Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata, pasal 1820-1850 smaka 
SBLC didasarkan pada UCP 600/ISP 98 URDG SBLC juga 
bisa diterbitkan untuk berbagai jenis penjaminan 
sebagaimana Bank Garansi. Jenis-jenis Standby L/C:  
(1) Performance Standby L/C. 
(2) Advance Payment Standby . 
(3) Bid Bond Standby. 
(4) Financial Standby. 
(5) Commercial Standby. 
7) Layanan Corporate 
a) Layanan Muamalat Cash Management 
Merupakan fasilitas Internet Banking untuk nasabah 
Perusahaan yang memungkinkan nasabah memonitor 
maupun melakukan transaksi perbankan atas seluruh 
rekening yang berada di cabang Bank Muamalat di 





                                                             
68
“Produk layanan Bank Muamalat Indonesia” tersedia di: 







b) Jasa Layanan Escrow 
Dalam bertransaksi bisnis, sering dijumpai situasi dimana 
adanya satu atau sejumlah pihak yang terlibat dalam 
transaksi bisnis memiliki klaim atau kepentingan atas 
sejumlah dana, baik sebagai jaminan pembayaran transaksi 
atau sebagai agunan transaksi bisnisnya.  Bank Muamalat 
Indonesia menghadirkan Jasa Layanan Escrow dimana Bank 
Muamalat Indonesia bertindak sebagai agen yang ditunjuk 
untuk mengelola, memantau, dan mengendalikan Escrow 
Account nasabah secara berkesinambungan.  Rekening 
tersebut diperlakukan secara khusus dan dikelola sesuai 
dengan keinginan Anda yang dituangkan dalam Akad. 
c) Layanan Cash Delivery Services dan Cash Pick-up Services  
(1) Cash Delivery Services 
Layanan pengantaran uang tunai dan warkat bilyet giro 
ke lokasi usaha Anda yang disediakan oleh Bank 
Muamalat Indonesia. 
(2) Cash Pick Up Services 
Layanan penjemputan uang tunai dan warkat bilyet giro 
dari lokasi usaha Anda yang disediakan Bank Muamalat 
Indonesia. Dengan solusi Cash Pick Up and Delivery 





2. Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Muamalat Indonesia dengan metode CAMELS 
Hasil penetapan peringkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia 
menggunakan perhitungan metode CAMELS pada periode 2013 – 
2017. 
Tabel 4.1  






Permodalan CAR 14,10 1 Sangat Sehat 
Kualitas NPF 4,69 2 Sehat 
Aset BDR 2,03 2 Sehat 
Manajemen NPM 67,15 3 Cukup Sehat 
Rentabilitas ROA 0,50 4 Kurang Sehat 
 BOPO 93,86 1 Sangat Sehat 




IER 13,1 5 Tidak Sehat 
Peringkat     67,5%        3 CUKUP 
SEHAT 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Angka Rasio CAR menunjukkan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPPM yang berlaku 
sebesar 14,10%. Angka rasio NPF menunjukkan bahwa kualitas aset  
sehat sebesar 4,69% dan kualitas aset sehat berdasarkan rasio BDR 
sebesar 2,03%. Angka rasio NPM menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengukur atau mengontrol risiko risiko yang 
timbul untuk mencapai targetnya dalam kriteria sehat sebesar 67,15%. 
Angka faktor rentabilitas dengan menunjukkan bahwa kemampuan 





berdasarkan rasio ROA sebesar 0,50% kemudian bedasarkan rasio 
BOPO bahwa kemampuan bank dalam evektivitas dan efisiensinya 
sangat sehat berdasarkan rasio sebesar 93,86%. Angka rasio FDR 
menunjukkan bahwa secara umum kinerja likuiditas cukup sehat 
sebesar 99,99%. Angka faktor rasio IER tidak sehat dalam efesiensi 
untuk mengumpulkan sumber dananya terhadap risiko pasar sebesar 
13,1%. Nilai rasio CAMELS ini menunjukkan predikat kesehatan 
bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, dengan hasil akhir 67,5%  kesimpulannya pada 
tahun 2013 berada pada peringkat komposit “CUKUP SEHAT” 
dimana kondisi bank yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai 
cukup mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Tabel 4.2 






Permodalan CAR 14,76 1 Sangat Sehat 
Kualitas NPF 6,55 3 Cukup Sehat 
Aset BDR 8,25 4 Kurang Sehat 
Manajemen NPM 39,23 5 Tidak Sehat 
Rentabilitas ROA 0,17 4 Kurang Sehat 
 BOPO 97,33 5 Tidak Sehat 




IER 9,98 5 Tidak Sehat 
Peringkat   47,5%       4 KURANG 
SEHAT 






Angka Rasio CAR menunjukkan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPPM yang berlaku 
sebesar 14,76%. Angka rasio NPF menunjukkan bahwa kualitas aset  
cukup sehat sebesar 6,55% dan kualitas kurang sehat berdasarkan 
rasio BDR sebesar 8,25%. Angka rasio NPM menunjukkan bahwa 
kemampuan manajemen bank dalam mengukur atau mengontrol risiko 
risiko yang timbul untuk mencapai targetnya dalam kriteria  tidak 
sehat sebesar 39,23%. Angka faktor rentabilitas dengan menunjukkan 
bahwa kemampuan bank dalam menggunakan aset untuk memperoleh 
laba kurang sehat berdasarkan rasio ROA sebesar 0,17% kemudian 
bedasarkan rasio BOPO bahwa kemampuan bank dalam evektivitas 
dan efisiensinya tidak sehat berdasarkan rasio sebesar 97,33%. Angka 
rasio FDR menunjukkan bahwa secara umum kinerja likuiditas sehat 
sebesar 84,14%. Angka faktor rasio IER tidak sehat dalam efesiensi 
untuk mengumpulkan sumber dananya terhadap risiko pasar sebesar 
9,98%. Nilai rasio CAMELS ini menunjukkan predikat kesehatan 
bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, dengan hasil akhir 47,5%  kesimpulannya pada 
tahun 2014 berada pada peringkat komposit “KURANG SEHAT” 
dimana kondisi bank yang secara umum kurang  sehat sehingga dinilai 
kurang  mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari 













Permodalan CAR 12,85 1 Sangat Sehat 
Kualitas NPF 7,11 3 Cukup Sehat  
Aset BDR 8,68 4 Kurang Sehat 
Manajemen NPM 44,57 5 Tidak Sehat 
Rentabilitas ROA 0,20 4 Kurang Sehat 
 BOPO 97,36 5 Tidak Sehat 




IER 12,9 5 Tidak Sehat 
Peringkat      45% 4 KURANG 
SEHAT 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Angka Rasio CAR menunjukkan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPPM yang berlaku 
sebesar 12,85%. Angka rasio NPF menunjukkan bahwa kualitas aset  
cukup sehat sebesar 7,11% dan kualitas kurang sehat berdasarkan 
rasio BDR sebesar 8,68%. Angka rasio NPM menunjukkan bahwa 
kemampuan manajemen bank dalam mengukur atau mengontrol risiko 
risiko yang timbul untuk mencapai targetnya dalam kriteria tidak sehat 
sebesar 44,57%. Angka faktor rentabilitas dengan menunjukkan 
bahwa kemampuan bank dalam menggunakan aset untuk memperoleh 
laba kurang sehat berdasarkan rasio ROA sebesar 0,20% kemudian 
bedasarkan rasio BOPO bahwa kemampuan bank dalam evektivitas 
dan efisiensinya tidak sehat berdasarkan rasio sebesar 97,36%. dan 
Angka rasio FDR menunjukkan bahwa secara umum kinerja likuiditas 





efesiensi untuk mengumpulkan sumber dananya terhadap risiko pasar 
sebesar 12,9% Nilai rasio CAMELS ini menunjukkan predikat 
kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, dengan hasil akhir 45%  kesimpulannya pada 
tahun 2015 berada pada peringkat komposit “KURANG SEHAT” 
dimana kondisi bank yang secara umum kurang  sehat sehingga dinilai 
kurang  mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
Tabel 4.4  






Permodalan CAR 14,01 1 Sangat Sehat 
Kualitas NPF 3,83 2 Sehat 
Aset BDR 5,25 3 Cukup Sehat 
Manajemen NPM 93,87 2 Sehat 
Rentabilitas ROA 0,22 4 Kurang Sehat 
 BOPO 97,76 5 Tidak Sehat 




IER 6,57 5 Tidak Sehat 
Peringkat   57,5% 4 KURANG 
SEHAT 
 Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Angka Rasio CAR menunjukkan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPPM yang berlaku 
sebesar 14,01%. Angka rasio NPF menunjukkan bahwa kualitas aset  
sehat sebesar 3,83% dan kualitas cukup sehat berdasarkan rasio BDR 





manajemen bank dalam mengukur atau mengontrol risiko risiko yang 
timbul untuk mencapai targetnya dalam kriteria sehat sebesar 93,87%. 
Angka faktor rentabilitas dengan menunjukkan bahwa kemampuan 
bank dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba kurang sehat 
berdasarkan rasio ROA sebesar 0,22% kemudian bedasarkan rasio 
BOPO bahwa kemampuan bank dalam evektivitas dan efisiensinya 
tidak sehat berdasarkan rasio sebesar 97,76%. dan Angka rasio FDR 
menunjukkan bahwa secara umum kinerja likuiditas cukup sehat 
sebesar 95,13%. Angka faktor rasio IER tidak sehat dalam efesiensi 
untuk mengumpulkan sumber dananya terhadap risiko pasar sebesar 
6,57% Nilai rasio CAMELS ini menunjukkan predikat kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, dengan hasil akhir 57,5%  kesimpulannya pada 
tahun 2016 berada pada peringkat komposit “KURANG SEHAT” 
dimana kondisi bank yang secara umum kurang  sehat sehingga dinilai 
kurang  mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari 

















Permodalan CAR 13,62 1 Sangat Sehat 
Kualitas NPF 4,43 2 Sehat  
Aset BDR 7,35 4 Kurang Sehat 
Manajemen NPM 60,04 4 Kurang Sehat 
Rentabilitas ROA 0,11 4 Kurang Sehat 
 BOPO 97,68 5 Tidak Sehat 




IER 8,72 5 Tidak Sehat 
Peringkat   52,5% 4 KURANG 
SEHAT 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Angka Rasio CAR menunjukkan bahwa tingkat modal secara 
signifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPPM yang berlaku 
sebesar 13,62%. Angka rasio NPF menunjukkan bahwa kualitas aset  
sehat sebesar 4,43% dan kualitas kurang sehat berdasarkan rasio BDR 
sebesar 7,35%. Angka rasio NPM menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengukur atau mengontrol risiko risiko yang 
timbul untuk mencapai targetnya dalam kriteria  kurang sehat sebesar 
60,04%. Angka faktor rentabilitas dengan menunjukkan bahwa 
kemampuan bank dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba 
kurang sehat berdasarkan rasio ROA sebesar 0,11% kemudian 
bedasarkan rasio BOPO bahwa kemampuan bank dalam evektivitas 
dan efisiensinya tidak sehat berdasarkan rasio sebesar 97,68%. dan 
Angka rasio FDR menunjukkan bahwa secara umum kinerja likuiditas 





efesiensi untuk mengumpulkan sumber dananya terhadap risiko pasar 
sebesar 8,72% Nilai rasio CAMELS ini menunjukkan predikat 
kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia, dengan hasil akhir 52,5%  kesimpulannya pada 
tahun 2017 berada pada peringkat komposit “KURANG SEHAT” 
dimana kondisi bank yang secara umum kurang  sehat sehingga dinilai 
kurang  mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dari 
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
3. Penetapan Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Muamalat Indonesia dengan metode RGEC 
Hasil penetapan peringkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia 
menggunakan perhitungan metode RGEC pada periode 2013 – 2017. 
Tabel 4.6  






Risk Profil NPF 4,69 2 Sehat  
 FDR 99,99 3 Cukup Sehat 
GCG Self Assessment 1,18 1 Sangat Baik 
Earnings ROA 0,50 4 Kurang 
Sehat 
 ROE 11,41 3 Cukup sehat 
 BOPO 93,86 1 Sangat Sehat 





PK 2 SEHAT 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Profil risiko Bank Muamalat Indonesia  dalam rasio NPF termasuk 
dalam kriteria sehat dengan nilai rasio sebesar 4,69%, dan FDR 





dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi Bank dari risiko inheren 
komposit tergantung rendah selama periode waktu tertentu di masa 
datang dan kualitas penerapan manajemen risiko secara komposit baik. 
Faktor GCG untuk rasio Self Assessment dalam kriteria sangat baik 
dengan nilai komposit 1,18 karena dalam tata kelola manajemen dalam 
bank diterapkan dengan baik. Faktor penilaian  rentabilitas dengan 
rasio ROA sebesar 0,50% dalam kriteria kurang sehat karena laba 
kemunginan belum mencapai target dan mendukung pertumbuhan aset 
Bank, kemudian pada rasio ROE dengan nilai 11,41% dalam kriteria 
cukup sehat karena laba sudah mencapai target dan mendukung 
pertumbuhan modal Bank , kemudian rasio BOPO dengan nilai sebesar 
93,86% dalam kriteria sangat sehat karena bank sudah optimal dalam 
memperoleh laba. Faktor permodalan dalam kriteria sangat sehat yang 
artinya bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat 
memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai dengan 
pengelolaan permodalan yang kuat, yang ditunjukkan dengan rasio 
CAR sebesar 14,10%. Nilai rasio RGEC ini menunjukkan predikat 
kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh Bank Indonesia dengan hasil akhir 77,14% berada pada peringkat 
komposit 2, yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum 





yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
Tabel 4.7  






Risk Profil NPF 6,55 3 Cukup Sehat 
 FDR 84,14 2 Sehat  
GCG Self Assessment 3,27 4 Kurang Baik 
Earnings ROA 0,17 4 Kurang 
Sehat 
 ROE 2,20 4 Kurang 
Sehat 
 BOPO 97,33 5 Tidak Sehat 





PK 4 KURANG 
SEHAT 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Profil risiko Bank Muamalat Indonesia  dalam rasio NPF termasuk 
dalam kriteria cukup sehat dengan nilai rasio sebesar 6,55%, dan FDR 
termasuk dalam kriteria  sehat dengan nilai rasio 84,14% karena 
dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi Bank dari risiko inheren 
komposit tergantung rendah selama periode waktu tertentu di masa 
datang dan kualitas penerapan manajemen risiko secara komposit baik. 
Faktor GCG untuk rasio Self Assessment dalam kakriteria kurang  baik 
dengan nilai komposit 3,27  karena dalam hasil governance outcome  
walaupun pada sebagian area masih perlu perbaikan, khususnya untuk 
sebagian proses pelaporan yang masih terdapat manual intervensi, 





memadai dan transparansi yang baik. Selama tahun 2014 tidak terdapat 
pelanggaran yang signifikan untuk pembiayaan, tidak terdapat 
pelanggaran BMPK maupun pelanggaran terhadap ketentuan OJK, 
namun kinerja Bank pada tahun 2014 dari sisi rentabilitas, efisiensi 
dan permodalan mengalami penurunan. Faktor penilaian  rentabilitas 
dengan rasio ROA sebesar 0,17% dalam kriteria kurang sehat karena 
laba kemunginan belum mencapai target dan mendukung pertumbuhan 
aset Bank, kemudian pada rasio ROE dengan nilai 2,20% dalam 
kriteria kurang sehat karena perolehan laba belum mencapai target dan 
mendukung pertumbuhan modal Bank , kemudian rasio BOPO dengan 
nilai sebesar 97,33% dalam kriteria tidak sehat karena bank belum 
optimal dalam menggunakan aset untuk memenuhi kewajiban bank 
dalam memperoleh laba. Faktor permodalan dalam kriteria sangat 
sehat yang artinya bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan 
yang sangat memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai 
dengan pengelolaan permodalan yang kuat, yang ditunjukkan dengan 
rasio CAR sebesar 14,76%. Nilai rasio RGEC ini menunjukkan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan hasil akhir 54,29% berada 
pada peringkat komposit 4, yang mencerminkan kondisi bank yang 
secara umum “KURANG SEHAT”, sehingga dinilai kurang  
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 





Tabel 4.8  






Risk Profil NPF  7,11 3 Cukup Sehat 
 FDR 90,30 3 Cukup Sehat 
GCG Self Assessment 3,27 4 Cukup Baik 
Earnings ROA 0,20 4 Kurang 
Sehat 
 ROE 2,78 4 Kurang 
Sehat 
 BOPO 97,36 5 Tidak Sehat 





PK 4 KURANG 
SEHAT 
Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
 
Profil risiko Bank Muamalat Indonesia  dalam rasio NPF termasuk 
dalam kriteria cukup sehat dengan nilai rasio sebesar 7,11%, dan FDR 
termasuk dalam kriteria cukup sehat dengan nilai rasio 90,30% karena 
dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi Bank dari risiko inheren 
komposit tergantung rendah selama periode waktu tertentu di masa 
datang dan kualitas penerapan manajemen risiko secara komposit baik. 
Faktor GCG untuk rasio Self Assessment dalam kakriteria kurang baik 
dengan nilai komposit 3,27 karena dalam pelaksanaan tata kelola 
terintegrasi yang masih perlu diperbaiki . Faktor penilaian  rentabilitas 
dengan rasio ROA sebesar 0,20% dalam kriteria kurang sehat karena 
laba kemunginan belum mencapai target dan mendukung pertumbuhan 
aset Bank, kemudian pada rasio  ROE dengan nilai 2,78% dalam 





mendukung pertumbuhan modal Bank , kemudian rasio BOPO dengan 
nilai sebesar 97,36% dalam kriteria tidak sehat karena bank belum 
optimal dalam menggunakan aset untuk memenuhi kewajiban bank 
dalam memperoleh laba. Faktor permodalan dalam kriteria sangat 
sehat yang artinya bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan 
yang sangat memadai relatif terhadap profil risikonya, yang disertai 
dengan pengelolaan permodalan yang kuat, yang ditunjukkan dengan 
rasio CAR sebesar 12,85%. Nilai rasio RGEC ini menunjukkan 
predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan hasil akhir 51,43% berada 
pada peringkat komposit 4, yang mencerminkan kondisi bank yang 
secara umum “KURANG SEHAT”, sehingga dinilai kurang mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 
bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
Tabel 4.9 






Risk Profil NPF 3,83 2 Sehat  
 FDR 95,13 3 Cukup Sehat 
GCG Self Assessment 2,36 2 Cukup Baik 
Earnings ROA 0,22 4 Kurang 
Sehat 
 ROE 3,00 4 Kurang 
Sehat 
 BOPO 97,76 5 Tidak Sehat 
Capital CAR 14,01 1 Sangat Sehat 
Peringkat 
Komposit 
 60% PK4 KURANG 
SEHAT 





Profil risiko Bank Muamalat Indonesia  dalam rasio NPF termasuk 
dalam kriteria sehat dengan nilai rasio sebesar 3,83% dan FDR 
termasuk dalam kriteria cukup sehat dengan nilai rasio 95,13% karena 
dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi Bank dari risiko inheren 
komposit tergantung rendah selama periode waktu tertentu di masa 
datang dan kualitas penerapan manajemen risiko secara komposit baik. 
Faktor GCG untuk rasio Self Assessment dalam kakriteria cukup baik 
dengan nilai komposit 2,36 namun perlu ada perbaikan dalam 
pelaksanaan dalam GCG baik dari manajemen Direksi, Dewan 
Komisaris dan infrastruktur dan ketentuan internal Bank. Faktor 
penilaian  rentabilitas dengan rasio ROA sebesar 0,22% dalam kriteria 
kurang sehat karena laba kemunginan belum mencapai target dan 
mendukung pertumbuhan aset Bank, kemudian pada rasio ROE 
dengan nilai 3,00% dalam kriteria kurang sehat karena perolehan laba 
belum mencapai target dan mendukung pertumbuhan modal Bank , 
kemudian rasio BOPO dengan nilai sebesar 97,76% dalam kriteria 
tidak sehat karena bank belum optimal dalam menggunakan aset untuk 
memenuhi kewajiban bank dalam memperoleh laba. Faktor 
permodalan dalam kriteria sangat sehat yang artinya bank memiliki 
kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif 
terhadap profil risikonya, yang disertai dengan pengelolaan 





14,01%. Nilai rasio RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dengan hasil akhir 60% berada pada peringkat komposit 4, 
yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum “KURANG 
SEHAT”, sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya. 
Tabel 4.10  






Risk Profil NPF 4,43 2 Sehat  
 FDR 84,14 2 Sehat  
GCG Self Assessment 3,18 4 Kurang Baik 
Earnings ROA 0,11 4 Kurang 
Sehat 
 ROE 0,87 4 Kurang 
Sehat 
 BOPO 97,68 5 Tidak Sehat 







Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Profil risiko Bank Muamalat Indonesia  dalam rasio NPF termasuk 
dalam kriteria sehat dengan nilai rasio sebesar 4,43% dan FDR 
termasuk dalam kriteria sehat dengan nilai rasio 84,14% karena dengan 
mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan bank, 
kemungkinan kerugian yang dihadapi Bank dari risiko inheren 
komposit tergantung rendah selama periode waktu tertentu di masa 





Faktor GCG untuk rasio Self Assessment dalam kriteria kurang baik 
dengan nilai komposit 3,18 karena dalam harus ada perbaikan dari 
beberapa faktor dalam pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi. Faktor 
penilaian  rentabilitas dengan rasio ROA sebesar 0,11% dalam kriteria 
kurang sehat karena laba kemunginan belum mencapai target dan 
mendukung pertumbuhan aset Bank, kemudian pada rasio ROE 
dengan nilai 0,87% dalam kriteria kurang sehat karena perolehan laba 
belum mencapai target dan mendukung pertumbuhan modal Bank , 
kemudian rasio BOPO dengan nilai sebesar 97,68% dalam kriteria 
tidak sehat karena bank belum optimal dalam menggunakan aset untuk 
memenuhi kewajiban bank dalam memperoleh laba. Faktor 
permodalan dalam kriteria sangat sehat yang artinya bank memiliki 
kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif 
terhadap profil risikonya, yang disertai dengan pengelolaan 
permodalan yang kuat, yang ditunjukkan dengan rasio CAR sebesar 
13,62%. Nilai rasio RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank 
tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia dengan hasil akhir 57,14% berada pada peringkat komposit 
4, yang mencerminkan kondisi bank yang secara umum “KURANG 
SEHAT”, sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 








1. Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Menggunakan 
Metode CAMELS Tahun 2013-2017 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis sebelumnya, tingkat 
kesehatan Bank Muamalat Indonesia menggunakan metode CAMELS  
selama periode 2013 – 2017  dapat di simpulkan dalam tabel dibawah 
ini. 
Tabel 4.11  
Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013 - 2017 
Tahun 
Peringkat Kriteria 
2013 3 Cukup sehat  
2014 4 Kurang sehat 
2015 4 Kurang sehat 
2016 4 Kurang sehat 
2017 4 Kurang sehat 
 
Kriteria penilaian dalam metode CAMELS selama lima tahun 
yaitu 2013-2017 menunjukkan Bank Muamalat Indonesia  mengalami 
penurunan yaitu dengan keterangan tahun 2013  cukup sehat, pada 
tahun 2014 - 2017 kurang sehat. Dengan rasio pada penelitian ini 
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Performing Financing 
(NPF), Bad Debt Ratio (BDR), Net Profit Margin (NPM), Return On 
Asset (ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 






Pada pengamatan total rata-rata pada setiap rasio dan tata 
kelola bank, Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2017 berada pada 
kondisi kurang sehat, walaupun pada faktanya Bank Muamalat 
Indonesia pada rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) dari tahun 2013-
2017 berada pada kriteria sangat sehat, hal ini menunjukkan bahwa 
selama periode tersebut Bank Muamalat Indonesia memiliki 
kemampuan yang sangat baik dalam memenuhi kewajiban modal 
minimum sehingga dikatakan bahwa Bank Muamalat Indonesia 
mampu mempertahankan aktiva yang memiliki resiko. Meskipun pada 
kenyataannya Bank muamalat dari antara lima tahun tersebut sempat 
dikabarkan bahwa bank sempat mengalami kekurangan dana sehingga 
bank membutuhkan suntikan dana. 
Penilaian dalam segi aset bank muamalat Indonesia pada tahun 
2013 – 2017  baik dari rasio  Non Performing Financing (NPF), dan 
Bad Debt Ratio (BDR) mengalami fluktuatif. Dimana indikator Non 
Performing Financing (NPF) rata- rata dalam kondisi cukup sehat, 
sedangkan pada Bad Debt Ratio (BDR) dalam kondisi kurang sehat 
sehingga menyebabkan masalah pada arus kas dari bisnis debitur dan 
membuat debitur sulit untuk membayar cicilan pada bank. 
Manajemen Bank muamalat Indonesia selama tahun 2013 – 
2017  dalam perhitungan rasio mengalami fluktuatif, dimana dalam 
lima kriteria tersebut yaitu cukup sehat, tidak sehat, tidak sehat, sehat, 





Muamalat Indonesia harus lebih baik mengelola sumber – sumber 
maupun penggunaan atau alokasi dananya secara efesien. Kemudian 
dalam Sensitivity to Market Risk Bank Muamalat Indonesia pada 
tahun 2013 – 2017 dalam kondisi tidak sehat, hal ini menunjukkan 
bahwa bank muamalat Indonesia harus lebih berhati – hati dalam 
memengadapi risiko - risiko pasar yang akan menimbulkan pengaruh 
negative terhadap bank. 
Kemudian Return On Asset (ROA) pada tahun 2013 – 2017 
dalam kondisi kurang sehat, hal ini menunjukkan bank kurang mampu 
dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan atau 
keuntungan. Sehingga Bank Muamalat Indonesia harus  lebih baik lagi 
dalam mengelola aset baik dalam melakukan pembiayaan yang 
disalurkan dan yang lainnya serta harus tetap menjaga prinsip kehati-
hatian pada tahun yang akan datang.  
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
pada tahun 2013 – 2017 mengalami penurunan yang signifikan 
dimana hanya pada tahun 2013 berada pada kondisi sangat sehat, 
namun pada tahun 2014 – 2017 berada pada kondisi tidak sehat. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan pada tahun 2014 – 2017  
tersebut mengalami perlambatan pertumbuhan yang disebabkan 
karena tingkat konsumsi masyarakat mengalami penurunan sehingga 
hal ini berdampak pada operasionalnya perbankan baik dari segi 





untuk menutupi kegiatan operasional laba tinggi dari tahun 
sebelumnya.  
Kondisi likuiditas Bank Muamalat Indonesia selama tahun 
2013 – 2017  rata – rata berada pada kondisi cukup sehat, hal ini 
bahwa menunjukkan Bank Muamalat Indonesia memiliki kemampuan 
yang cukup dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sehingga 
Bank Muamalat Indonesia  perlu menjaga prinsip kehati-hatian pada 
tahun-tahun mendatang.  
Dilihat dari teori Metode CAMELS Bank Muamalat tahun 
2013-2017 sudah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank wajib melakukan penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank secara triwulanan dalam penilainan tingkat 
kesehatan bank, baik dilihat dari aspek Capital, Asset, Managemet, 
Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk. 
69
 
Bank Muamalat yang sempat dikabarkan akan mengalami 
kebangkrutan dimana PT. Pemeringkatan Efek Indonesia (pefindo) 
menurunkan peringkat PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Penurunan 
ini disebabkan oleh melemahnya profil kualitas aset yakni total aset 
Bank Muamalat dari 55,18 triliun menjadi 54,57 triliun dan 
profitabilitas bank dari 103,7 miliar menjadi 5,08 miliar. Periode 
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pemeringkatan tersebut untuk periode 10 April 2015 – 1 April 2016 
Penyajian kembali laporan keuangan bank tahun 2013 menghasilkan 
perhitungan rasio pembiayaan bermasalah atau NPF dan beban 
pencadangan yang lebih tinggi.
70
 Selain itu kondisi makro ekonomi 
yang kurang menguntungkan telah mengakibatkan penurunan kualitas 
pembiayaan debitur perusahaan, terutama di segmen korporasi. 
Pefindo menetapkan prospek stabil atas peringkat bank syariah 
tersebut. Peringkat mencerminkan dukungan yang kuat dari pemegang 
saham mayoritas dan posisi bisnis bank yang kuat dalam perbankan 
syariah, akan tetapi, peringkat tersebut dibatasi oleh profil kualitas 
aset yang lemah dan tingkat profitabilitas yang di bawah rata-rata. 
Peringkat dapat dinaikkan apabila bank dapat meningkatkan atau 
memperbaiki posisi bisnis, profil kualitas aset, dan profitabilitas 
secara signifikan dan berkesinambungan, dan dapat diturunkan jika 
penurunan kualitas aset, profitabilitas, dan permodalan yang 
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2. Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Menggunakan 
Metode RGEC Tahun 2013-2017 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis sebelumnya, tingkat 
kesehatan Bank Muamalat Indonesia menggunakan metode RGEC 
selama lima tahun dapat di simpulkan dalam tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.12  
Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013 - 2017 
Tahun 
Peringkat Kriteria 
2013 2 Sehat  
2014 4 Kurang sehat 
2015 4 Kurang sehat 
2016 4 Kurang sehat 
2017 4 Kurang sehat 
 
Kriteria penilaian dalam metode RGEC selama lima tahun 
yaitu 2013-2017 menunjukkan hasil yang menurun yang signifikan 
dimana pada tahun 2013 dalam kondisi sehat sedangkan pada tahun 
2014-2017 dalam kondisi kurang seha , Dengan rasio pada penelitian 
ini adalah Net Performing Financing (NPF), Finincing to Deposit 
Ratio (FDR), Good Corporate Governnance (GCG), Return On Asset 
(ROA), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Pada pengamatan total rata-rata pada setiap rasio dan tata 
kelola bank, Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2017 berada pada 





tersebut Bank Muamalat Indonesia kurang  baik dalam menjaga 
kinerja keuangannya, berdasarkan rasio keuangan Return On Asset 
(ROA) atau Return On Equity (ROE) bank muamalat selama tahun 
2013 – 2017 bank tidak mendapatkan laba yang  diharapkan. Pada 
rasio Good Corporate Governance (GCG) pada tahun 2013-2017 
mengalami fluktuasi yakni pada tahun 2013 dan 2014 dari kondisi 
sangat baik menurun menjadi kurang baik, hal ini menunjukkan 
bahwa tata kelola perusahaan mengalami kondisi yang tidak stabil 
yang akan berpengaruh terhadap kondisi operasional bank dan kinerja 
bank.  
Dilihat dari teori Metode RGEC Bank Muamalat Indonesia  
tahun 2013- 2017 sudah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
13/1/PBI/2011 pasal 3 mewajibkan bank untuk melakukan penilaian 
sendiri (self assessment) tingkat kesehatan bank yang menggunakan 
pendekatan resiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara 
individual atau konsolidasi dengan formulasi atau matriks penilaian 
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DNPD tanggal 
25 Oktober 2011. Baik dilihat dari aspek risk profile, good corporate 
governance, earnings dan capital.  
Pada penelitian sebelumnya salah satunya yakni Erika Amelia 
dan Astiti Chandra Aprilianti  yang berjudul “Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Pendekatan CAMEL dan RGEC (Studi Pada Bank 





penelitian yaitu Penilaian tingkat kesehatan Bank Maybank Syariah 
pada tahun 2011 sampai dengan 2016 yang diukur menggunakan 
pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital) secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tingkat 
kesehatan  Bank Maybank Syariah menurun, pada tahun 2011-2013 
dalam kategori sehat namun pada tahun 2014-2016 Bank Maybank 
Syariah dalam kategori cukup sehat. Penelitian sebelumnya 
menggunakan objek penelitian yang sama yaitu  Bank Umum Syariah 
dan mendapatkan hasil yang menurun yaitu dari predikat sehat 
menjadi  cukup sehat.
71
 Maka hasil dari penelitian di Bank Umum 
Syariah yakni pada Bank Muamalat Indonesia menunjukkan bahwa 
hasil yang sama, dengan menggunakan metode yang sama yaitu 
mengalami penurunan dalam tingkat kesehatannya. 
Kinerja Bank Muamalat Indonesia semakin memburuk. Laba 
bersih bank syariah pertama di Tanah Air ini anjlok dari 103,7 miliar 
menjadi 5,08 miliar. Disisi lain rasio pembiayaan bermasalah Bank 
Muamalat kian menggunung mendekati ambang batas normal sesuai 
ketentuan yakni 5% dan pembiayaan Bank Muamalat juga melambat 
serta kualitas aset Bank Muamalat memburuk yakni total aset Bank 
Muamalat dari 55,18 triliun menjadi 54,57 triliun. Seperti diketahui, 
bank syariah tertua ini memiliki isu dengan permodalan. Bank 
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menunggu dana segar untuk kembali menjalankan bisnis secara 
normal. Adanya rekaya finansial merupakan cara untuk memperbaiki 
kondisi kesehatan Bank Muamalat yaitu dengan menjual aset 
bermasalah dengan surat berharga yang sempat di tentang Otoritas 















                                                             
72 Muhammad Khadafi “ Kinerja Keuangan Bank Muamalat Memburuk” . ( On-line), 
tersedia di: https://m.bisnis.com/amp/read/20190814/90/1136268/ kinerja-keuangan-bank-





BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penilaian tingkat kesehatan bank Muamalat Indonesia dengan 
menggunakan metode CAMELS pada tahun 2013 – 2017  
menunjukkan predikat kesehatan Bank Muamalat tersebut di 
indikasikan menurun. Bank Muamalat untuk kedepannya harus 
menjaga kinerja atau terus memperbaiki keadaan kinerja keuangannya 
agar tidak mengalami penurunan seperti sebelumnya, baik dari sisi 
aktiva ataupun passiva. Bank Muamalat harus tetap menjaga 
eksistensinya agar masyarakat tetap tertarik untuk bertransaksi di Bank 
Muamalat. 
2. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia  menggunakan 
metode RGEC pada tahun 2013 – 2017 menunjukkan Tingkat 
kesehatan bank Muamalat Indonesia menurun baik itu disebabkan oleh 
kurangnya modal, pembiayaan yang tidak tumbuh dan pendapatan atau 
laba yang menurun. Bank Muamalat agar tetap stabil maka perlu 
adanya perbaikan baik dari sisi permodalan yang harus ditambah baik 
dari modal sendiri atau modal dari para investor, serta memperbaiki 






peningkatan yang mengakibatkan pembiayaan yang tidak tumbuh. 
Bank Muamalat harus tetap menjaga eksistensinya agar masyarakat 
tetap tertarik untuk bertransaksi di Bank Muamalat serta terus 
memperbaiki tata kelola perusahaannya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka adapun 
saran yang dapat diberikan antara lain:  
1. Rasio keuangan yang diteliti  pada Bank Muamalat Indonesia, sebagian  
rasio termasuk dalam kategori kurang sehat bahkan tidak sehat, 
sehingga Bank Muamalat Indonesia agar lebih meningkatkan 
memperbaiki  kinerjanya dan untuk rasio dalam kategori sangat sehat 
dan sehat maka kinerja Bank Muamalat Indonesia agar lebih 
ditingkatkan untuk mempertahankannya. 
2. Untuk menjaga tingkat kesehatan bank, Bank Muamalat Indonesia 
dapat meningkatkan kemampuan asset, pengelolaan modal, serta 
pendapatan operasional. Sehingga kualitas laba bank dapat 
dipertahankan bahkan ditingkatkan.  
3. Bank Muamalat Indonesia hendaknya memperhatikan dan menjaga 
tingkat kesehatan banknya dengan prinsip kehati-hatian yang selalu 
memperhatikan risiko-risiko keuangan yang mungkin akan terjadi dan 
manajemen atau tata kelola perusahaannya. Hal ini dikarenakan, tingkat 
kesehatan bank menggambarkan kinerja keuangan yang ada di dalam 





4. Untuk meningkatkan liquid bank harus melakukan menambah modal 
sendiri untuk menambah aktiva lancar, mengurangi utang lancar dan 
menambah modal sendiri, mengurangi utang lancar dari hasil penjualan 
sebagai aktiva tetap. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 
penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan 
bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan surat edaran dari Bank 
Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan. 
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 Laporan Hasil Assesment GCG Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013- 2017 
 
Faktor 1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 3 4 3 4 
Faktor 2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 3 4 3 3 
Faktor 3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 2 3 3 3 3 
Faktor 4. Penanganan benturan kepentingan 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 3 3 2 3 
Faktor 5. Penerapan fungsi kepatuhan 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 4 3 2 3 
Faktor 6. Penerapan fungsi audit inten 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 3 3 3 3 
Faktor 7. Penerapan fungsi audit ekstern 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 3 3 2 3 
Faktor 8. Penerapan manajemen risiko termasuk system pengendalian intern 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 2 3 4 2 4 
Faktor 9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan 
dana besar ( large exposure) 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 4 3 2 3 
Faktor 10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuanagan Bank, Laporan 
Pelaksanaan GCG dan pelaporan internal 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Peringkat 1 4 3 2 3 
Faktor 11. Rencana strategis Bank 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 




 Tabel  
Capital Adequacy Ratio (CAR) 










Matriks Penetapan Peringkat Komponen Permodalan 
(CAR) 
Periode CAR (%) Peringkat Keterangan 
2013 14,10 1 Sangat Sehat 
2014 14,76 1 Sangat Sehat 
2015 12,85 1 Sangat Sehat 
2016 14,01 1 Sangat Sehat 
2017 13,62 1 Sangat Sehat 
    Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Non Performing Financing (NPF) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
 
 Tabel   
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Kualitas 
Aktiva(NPF) 
Periode NPF (%) Peringkat Keterangan 
2013 4,69 2 Sehat 
2014 6,55 3 Cukup Sehat 
2015 7,11 3 Cukup Sehat 
2016 3,83 2 Sehat 
2017 4,43 2 Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Tabel  
Bad Debt Ratio (BDR) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Kualitas Aktiva 
(BDR) 
Periode BDR (%) Peringkat Keterangan 
2013 2,03 2 Sehat 
2014 8,25 4 Kurang Sehat 
2015 8,68 4 Kurang Sehat 
2016 5,2 3 Cukup Sehat 
2017 7,35 4 Kurang Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
 Tabel  
Net Profit Margin (NPM) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Manajemen 
(NPM) 
Periode NPM (%) Peringkat Keterangan 
2013 67,15 3 Cukup Sehat 
2014 39,23 5 Tidak  Sehat 
2015 44,57 5 Tidak  Sehat 
2016 93,87 2 Sehat  
2017 60,04 4 Kurang Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Tabel  
Return On Asset (ROA) 










 Tabel  
 Matriks Penetapan Peringkat Komponen Earnings (ROA) 
Periode ROA (%) Peringkat Keterangan 
2013 0,50 4 Kurang Sehat 
2014 0,17 4 Kurang Sehat 
2015 0,20 4 Kurang Sehat 
2016 0,22 4 Kurang Sehat 
2017 0,11 4 Kurang Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Tabel  
(BOPO) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel   
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Earnings (BOPO) 
Periode BOPO (%) Peringkat Keterangan 
2013 93,86 1 Sangat Sehat 
2014 97,33 5 Tidak Sehat 
2015 97,36 5 Tidak Sehat 
2016 97,76 5 Tidak Sehat 
2017 97,68 5 Tidak Sehat 




        Financing to Deposit Rasio (FDR) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel   
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Likuiditas (FDR) 
Periode FDR (%) Peringkat Keterangan 
2013 99,99 3 Cukup Sehat 
2014 84,14 2 Sehat 
2015 90,30 3 Cukup Sehat 
2016 95,13 3 Cukup Sehat 
2017 84,14 2  Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
                                   Tabel  
Interest Expenses Ratio (IER) 











 Tabel   
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Sentivitas to 
Market Risk (IER) 
Periode IER(%) Peringkat Keterangan 
2013 13,1 5 Tidak Sehat 
2014 9,98 5 Tidak Sehat 
2015 12,9 5 Tidak Sehat 
2016 6,57 5 Tidak Sehat 
2017 8,72 5 Tidak Sehat 
              Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Non Performing Financing (NPF) 
Periode NPF (%) 





Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel   
Matriks Penetapan Peringkat Komponen (NPF) 
Periode NPF (%) Peringkat Keterangan 
2013 4,69 2 Sehat 
2014 6,55 3 Cukup Sehat 
2015 7,11 3 Cukup Sehat 
2016 3,83 2 Sehat 
2017 4,43 2 Sehat 
              Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
 
      Tabel  
Financing to Deposit Rasio (FDR) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Matriks Penetapan Peringkat Komponen (FDR) 
Periode FDR (%) Peringkat Keterangan 
2013 99,99 3 Cukup Sehat 
2014 84,14 2 Sehat 
2015 90,30 3 Cukup Sehat 
2016 95,13 3 Cukup Sehat 
2017 84,14 2  Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
                            Tabel  
                Self Assessment GCG 











 Tabel  




2013 1,18 1 Sangat Baik 
2014 3,27 4 Kurang  Baik 
2015 3,27 4 Kurang  Baik 
2016 2,36 3 Cukup Baik 
2017 3,18 4 Kurang  Baik 
                         Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
                                       Tabel  
Return On Asset (ROA) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Earnings (ROA) 
Periode ROA (%) Peringkat Keterangan 
2013 0,50 4 Kurang Sehat 
2014 0,17 4 Kurang Sehat 
2015 0,20 4 Kurang Sehat 
2016 0,22 4 Kurang Sehat 
2017 0,11 4 Kurang Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
 
                                    Tabel  
 Return On Equity (ROE) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Matriks Penetapan Peringkat Komponen (ROE) 
Periode ROE (%) Peringkat Keterangan 
2013 11,41 3 Cukup Sehat 
2014 2,20 4 Kurang Sehat 
2015 2,78 4 Kurang Sehat 
2016 3,00 4 Kurang Sehat 
2017 0,87 4 Kurang Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Tabel  
(BOPO) 











 Tabel  
 Matriks Penetapan Peringkat Komponen (BOPO) 
Periode BOPO (%) Peringkat Keterangan 
2013 93,86 1 Sangat Sehat 
2014 97,33 5 Tidak Sehat 
2015 97,36 5 Tidak Sehat 
2016 97,76 5 Tidak Sehat 
2017 97,68 5 Tidak Sehat 
      Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
Tabel  
Capital Adequacy Ratio (CAR) 






Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
Tabel  
Matriks Penetapan Peringkat Komponen Permodalan 
(CAR) 
Periode CAR (%) Peringkat Keterangan 
2013 14,10 1 Sangat Sehat 
2014 14,76 1 Sangat Sehat 
2015 12,85 1 Sangat Sehat 
2016 14,01 1 Sangat Sehat 
2017 13,62 1 Sangat Sehat 
    Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
 
 
 
 


























































